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ABSTRAK

Ita Ayu Lestari, 2025: Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Three tier
diagnostic test Pada Materi Pemanasan Global Kelas 1X SMP Nurul Jadid
Sukowono

Kata kunci: Miskonsepsi siswa, Three tier diagnostic test, Pemanasan global

Miskonsepsi adalah konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui
oleh para ahli. Miskonsepsi yang tidak di identifikasi dengan segera akan menjadi
penghambat untuk penguasaan konsep-konsep yang selanjutnya. Oleh karena itu,
perlu dilakukan identifikasi terhadap siswa untuk menentukan langkah
penanggulangannya. Salah satunya dengan menggunakan three-tier diagnostic
test.

Fokus penelitian ini yakni 1) Bagaimana bentuk miskonsepsi siswa dengan
kategori rendah pada materi pemanasan-global yang teridentifikasi menggunakan
three tier diagnostic test? 2) Bagaimana .miskonsepsi siswa dengan kategori
sedang pada materi sistem pemanasan global yang teridentifikasi menggunakan
three tier diagnostic test? 3) Bagaimana miskonsepsi siswa dengan kategori tinggi
pada materi sistem pemanasan global eridentifikasi menggunakan three tier
diagnostic test? Penelitian ini bert‘ ‘| endeskripsikan miskonsepsi siswa

dengan kategori rendah, sedang, d
Pendekatan yang diguna
penelitian deskriptif. Subj

i

ndekatan kualitatif dengan jenis
alah 3 dari 26 siswa yang
meliputi 1 siswa dari s gumpulan datanya yaitu
menggunakan tes, wawa ta menggunakan analisis

Miles dan Huberman dwwéwglﬁaﬂ?@l}ﬂ&u@&cﬁﬁfaﬂ data, penyajian data

dan penarikan kesimpul

Hasil peneli i EHARD AGEAMARLSIDINE)dengan miskonsepsi
kategori rendah dengan persenJasE MRiskensepsRyang terjadi yaitu sebesar 20%
Artinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa kecil. Jika dilihat dari jawaban siswa
memiliki keyakinan bahwa jawaban ini sudah benar, kenyataannya mereka
mengalami miskonsepsi. 2) Siswa yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
sedang dengan persentase sebesar 35%. dari jawabannya dapat diketahui siswa
yang mengalami miskonsepsi belum memahami tentang dampak dari pemanasan
global. 3) Siswa dengan miskonsepsi kategori  tinggi dengan persentase
miskonsepsi sebesar 75%. 15 dari 20 soal mengalami miskonsepsi.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah sarana untuk memperoleh pengetahuan dan
menyadari potensinya untuk menjadi kreatif, bermartabat dan lebih baik dari
sebelumnya. Dalam Undang undang Dasar 1945 pasal 31 Ayat 1 yang
menyatakan bahwa: “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang di dalamnya terdapat
proses pembelajaran, tersistem, .mempunyai masa, mempunyai bentuk

kegiatan serta mempunyai tujua didikan juga dapat diartikan segala

pengalaman belajar yang berl segala lingkungan dan sepanjang

hidup (long life educa dang No. 20 tahun 2003

dijelaskan “Pendldlka ncana untuk mewujudkan

suasana belajar dab/NIFU$ER SPEmBelsjoran! BIaGHR$erta didik secara aktif
mengembangka#(I ‘&) elr;gfq EII‘%](K}%H unf P %ﬁlerqmllleekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian d|r|, keprlbadlan, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.3
IImu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains, yaitu pengetahuan yang

telah mengalami uji kebenaran fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-

2 Yayan Alpian et al., “PENTINGNYnA PENDIDIKAN BAGI MANUSIA,” JURNAL
BUANA  PENGABDIAN 1, no. 1 (15 Agustus  2019): him  67-68,
https://doi.org/10.36805/jurnalbuanapengabdian.v1il.581.

% Susti Vellayati dkk., “Identifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa Menggunakan
Tes Diagnostik Three-Tier Multiple Choice pada Materi Hidrokarbon,” Jurnal Pendidikan Sains
Indonesia 8, no. 1 (16 Juni 2020): 128-40, https://doi.org/10.24815/jpsi.v8i1.15715.



prinsip.* Strategi pembelajaran IPA bertujuan supaya siswa dapat memahami
konsep IPA dengan mendefinisikannya, menjelaskan perbedaan dan hubungan
konsep tersebut dengan konsep yang lain, serta menerapkan konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya banyak siswa memiliki
penguasaan konsep yang tidak sama dengan konsep yang digagas oleh para
ilmuwan. Contohnya seorang siswa menganggap bahwa pemanasan global
disebabkan oleh penipisan lapisan ozon bukan oleh efek rumah kaca. Konsep
yang benar yaitu pemanasan global disebabkan oleh efek rumah kaca yang
merupakan suatu fenomena yang disebabkan oleh beberapa gas-gas tertentu

yang terdapat dalam atmosfer se arbon dioksida, metana, dan uap air
I asi panas yang dipancarkan oleh

menyerap dan memancarkan

ca dalam rumah kaca, yang

permukaan bumi. Gas- g“l

memungkinkan sinar

dapat keluar, sehingm\gﬁﬁg?ﬂg@[mwmlj global.

Guru adMlﬂAJtL &QHM@ @lmgbelajaran. salah satu
JEMBER

fungsi guru adalah menyampaikan materi pengajaran yang diperlukan sebagai

bata3| jumlah panas yang

dasar bagi siswa untuk memecahkan masalah. Berhasil atau tidaknya
penyampaian materi yang dilaksanakan oleh guru, harus mengacu pada tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan. Faktor yang dapat mempengaruhi
ketidakberhasilan dalam proses pembelajaran adalah peserta didik tidak

terbiasa menggunakan daya nalarnya, tetapi justru terbiasa menghafal dari

* Nina Febrina Ginting, Puji Prastowo, dan Muhammad Yusuf, “Identifikasi Miskonsepsi
Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMP Negeri 3 Binjai” 3 (2022): hlm 146.



pada memahami konsep yang terkandung di dalam materi pelajaran.® Hal ini
mengakibatkan, pengetahuan yang diperoleh oleh peserta didik bersifat
sementara dan mengakibatkan peserta didik memahami konsep yang salah.
Pemahaman konsep yang keliru bukan hanya disebabkan oleh proses
pembelajaran di kelas, melainkan juga karena adanya konsep awal
(prakonsepsi) yang dibawa siswa ke kelas.

Pengetahuan awal konsep sangat berperan penting dalam pencapaian
suatu tujuan pembelajaran, terutama pada pembelajaran IPA. Pembelajaran
IPA tidak hanya ditekankan pada pengetahuan fakta-fakta dan penghafalan

rumus, tetapi perlu dilengkapi d pemahaman konsep yang mendasar.

Pemahaman konsep merupak ke arah pemahaman siswa untuk

memahami hal-hal Ial ebelumnya Setiap siswa

membawa konsep sen

memasuki jenjang Wdﬁ?ﬂ@kﬁlﬁ{w‘ I@E&egw?l yang siswa bawa saat

memasuki pemMIaHMhMMpM@ yang akan mereka
JEMBER

pelajari. Konsep yang dimiliki siswa merupakan hal yang penting untuk bekal

sejak kecil dan sebelum

melanjutkan ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Menguasai konsep
dengan baik juga menunjukkan bahwa siswa telah memahami materi dengan
baik. akan tetapi pemahaman konsep yang salah sehingga menghambat siswa

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

® Yayan Alpian dkk., “PENTINGNYA PENDIDIKAN BAGI MANUSIA.”

® Bayu Krisna, Edy Tandililing, and Syaiful B Arsyid, “Deskripsi Miskonsepsi Peserta
Didik Pada Materi Pemanasan Global,” JPPK: Journal of Equatorial Education and Learning 10,
no. 12 (2021): 1-11.



Perbaikan dan peningkatan secara menyeluruh tidak bisa dilakukan
secara langsung, namun bisa dilakukan secara perlahan dari masalah dasar
seperti penguatan pemahaman konsep setiap mata pelajaran yang dipelajari
peserta didik serta berusaha sebisa mungkin untuk mejauhkan siswa dari
dampak miskonsepsi. Apabila proses belajar dilaksanakan dengan benar dan
terstruktur maka perbaikan akan lebih mudah dilakukan.

Menurut Suparno Miskonsepsi adalah suatu konsepsi seseorang yang
tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang diakui oleh para ahli. menyatakan

Miskonsepsi adalah kesalahan -pemahaman dalam menghubungkan suatu

konsep dengan konsep-konsep V.
konsep yang sudah ada dalam
salah dan bertentangan

Miskonsepsi

prakonsepsi yang qmmﬁlgﬁggwg,l‘g‘w%éﬁpses pembelajaran yang

dilaksanakan olmﬁlm&AﬂM &l@@l&l secepatnya karena
JEMBER

dapat mengganggu konsep pembelajaran maka dari itu, dibutuhkan alat untuk

in, antara konsep yang baru dengan

, sehingga terbentuk konsep yang

aranya disebabkan oleh

mengetahui miskonsepsi siswa.® Yakni dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik wawancara, tes esai, tes diagnostik, tes prestasi, diskusi serta praktikum
yang dibarengi tanya jawab.

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa, dapat digunakan tes

diagnostik, sedangkan untuk mengetahui kemampuan siswa dapat digunakan

” Lebdiana and R. Sulhadi N.Hindarto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi
Suhu Dan Kalor Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) Untuk Meremediasi Miskonsepsi
Siswa,” Unnes Physics Education Journal 4, no. 2 (2013): 1-6.

8 Program Studi, Pendidikan Biologi, and Fakultas Keguruan, “Identifikasi Miskonsepsi
Dalam Materi Kelas Ix Smp Di Kota Denpasar,” Jurnal Bakti Saraswati 03, no. 02 (2014): 1-15.



tes prestasi. Tes prestasi berfungsi untuk mengukur capaian kompetensi siswa
setelah proses pembelajaran berlangsung, dengan tujuan utama mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran dan mengetahui seberapa jauh materi telah
dikuasai oleh siswa. Dalam penelitian Surya Eka Dwi Purba, tes prestasi
dianalisis menggunakan model Rasch untuk mengukur keandalan dan validitas
instrumen dalam menilai penguasaan konsep pada mata pelajaran tertentu. Tes
prestasi umumnya digunakan untuk menilai kemampuan siswa secara
kuantitatif, terutama pada aspek kognitif yang bersifat final setelah
pembelajaran berlangsung.” Berbeda dengan tes prestasi, tes diagnostik

memiliki fungsi utama untuk identifikasi kesulitan belajar atau

miskonsepsi siswa terhadap tu, sebelum atau selama proses

pembelajaran berlangsu“|l i gwtuk menggali pemahaman
mendalam siswa da“meh karena itu, dalam

konteks identifikasiUngWquwmq{]é&sEﬁanostik lebih tepat dan

relevan dibandillsléwl(ﬂﬁfﬂ MM@,Qa@pongengungkap secara
JEMBER

spesifik bagian-bagian materi yang disalahpahami oleh siswa dan alasan di
balik kesalahan tersebut, sehingga miskonsepsi pada siswa dapat diatasi
dengan penanganan yang tepat.

Untuk memastikan bahwa soal tes yang digunakan dalam penelitian
sudah sesuai dan layak, peneliti melibatkan dua orang validator yang bertugas
memeriksa dan memberikan masukan terhadap keseluruhan butir soal.

Validator pertama adalah lbu Fikroturrofiah Suwandi Putri, M.Pd., dosen

% Surya Eka Dewi Purba, “Rasch Model Analysis of Achievement Test Instruments on
Basic Subjects and Electrical Measurements,” Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian Dan Evaluasi
Pendidikan 6, no. 2 (2018): 142.



Tadris IPA UIN Khas Jember, validator kedua adalah 1bu Wiwik Indriyana,
S.Pd., guru IPA di SMP Nurul Jadid Sukowono. Sebelum diserahkan kepada
kedua validator tersebut, peneliti terlebih dahulu meminta persetujuan dari
dosen pembimbing, Bapak Joko Suroso, M.Pd. Setelah mendapatkan
persetujuan, soal diberikan kepada para validator.

Beberapa bentuk tes diagnostik pilihan ganda yang sering digunakan di
antaranya: tes diagnostik pilihan ganda one-tier (satu tingkat), two-tier (dua
tingkat), three-tier (tiga tingkat), dan four-tier (empat tingkat). Salah satu

keunggulan dari identifikasi miskonsepsi melalui three tier diagnostic test

yakni guru dapat meminimalisir j

kesalahan siswa berdasarkan

tebakan siswa dan menemukan tipe
yang dipilih beserta alasd

' diberikan dan tingkat keyakinan
s g

Karakter dari mungkap informasi terkait

kesulitan siswa daIamm%m?kquwé&%ﬂpasarkan penelitian Fina,

dikemukakan bMIdMMaAgMRiSiWMan mengunakan tes
JEMBER

diagnostik pilihan ganda beralasan diketahui bahwa 19% siswa mengalami
miskonsepsi pada konsep archaebacteria dan eubacteria. Diperkuat juga
dengan hasil penelitian yang dilakukan Budi, tentang analisis deskriptif
miskonsepsi siswa dengan menggunakan teknik certainty response index pada
materi sistem saraf menunjukkan hasil bahwa sebagian kecil siswa mengalami
miskonsepsi pada konsep neuron, konsep fungsi neuron sensorik konsep

fungsi akson, cara kerja saraf simpatik, serta konsep sistem saraf tepi manusia.

10 Rizki Annisa, Budi Astuti, dan Budi Naini Mindyarto, “Tes diagnostik four tier untuk

identifikasi pemahaman dan miskonsepsi siswa pada materi gerak melingkar beraturan” 5, no. 1
(2019).



Materi Pemansan global merupakan materi yang terdapat di kelas IX
IPA semester genap. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ismi, Materi
pemanasan global merupakan materi yang dianggap sulit oleh siswa sebab
bersifat abstrak karena mempelajari proses-proses yang terjadi di alam yang
tidak dapat diamati secara langsung penyebab pemanasan global dan
dampaknya bagi ekosistem tersebut.**

Kajian miskonsepsi pada penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul
Jadid Sukowono. Sekolah ini berada dibawah naungan pondok pesantren yang
standar pendidikannya sudah terbilang ‘baik. Kegiatan belajar mengajar di

SMP Nurul Jadid sukowono an efektif sesuai dengan tujuan

pembelajaran.
Berdasarkan ha

’ybu Wiwik Indra Susiyana

selaku guru IPA. Bella Iajaran IPA di SMP Nurul

Jadid masih mengwﬁﬁdﬁﬁo&g @mﬁ@eéﬁﬁadang beliau memakai

media power pmMaHMJtMMMrSMQLQBrsebUt lebih sering
JEMBER

menggunakan metode ceramah, dikarenakan beberapa hal yang menjadi
pertimbangan. Menurut peneliti kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
SMP Nurul Jadid sudah tergolong efektif. Namun keefektifan tersebut tidak
lantas menjadikan kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar tanpa adanya
hambatan salah satunya yang harus menjadi perhatian yaitu miskonsepsi yang

juga bisa terjadi pada siswa lainya. Guru menyampaikan bahwa setelah materi

1 Ismi Ghina Suryawirawati, Billyardi Ramdhan, dan Aa Juhanda, “Analisis Penurunan
Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Pemanasan Global Dengan Tes Diagnostik (Two-Tier Test)
Setelah Pembelajaran Predict-Observe-Explain (Poe),” Journal Of Biology Education 1, no. 1 (4
Agustus 2018): him 94, https://doi.org/10.21043/jobe.v1i1.3361.



pemanasan global disampaikan, masih banyak siswa yang memberikan
jawaban yang kurang tepat, terutama pada pokok bahasan mengenai penyebab
terjadinya pemanasan global. Selain itu, sebagian besar siswa juga
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).*? Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Oktavia, menyebutkan masih
banyak siswa yang kesulitan dalam memahami konsep, terutama pada konsep
pemanasan global karena merupakan salah satu materi yang sulit dan ada
beberapa konsep yang dianggap abstrak oleh siswa, sehingga dapat

menimbulkan persepsi yang berbeda oleh siswa serta dapat menimbulkan

miskonsepsi dan konsep yang di

e] ‘
parkan diatas, maka penting

dilakukan penelitiar“si Miskonsepsi ~ Siswa

menggunakan Threeﬁiayéﬁ%gti&l}gﬁh m:de;ﬁlmlteri Pemanasan Global

Kelas 1X sMp NEHALEAILAMGAIMAD SIDDIQ
JEMBE R

eh siswa kadang tidak sesuai dengan
konsep yang dikemukakan ol

Berdasarkan lata

B. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut yang
menjadi fokus penelitian yang ingin diungkap peneliti dilapangan:
1. Bagaimana miskonsepsi siswa dengan kategori rendah pada materi sistem
pemanasan global yang teridentifikasi menggunakan Three tier diagnostic

test di SMP Nurul Jadid Sukowono?

2 Wiwik Indra Susiyana,S.P.d, Guru IPA, Wawancara, Jember, 16 September 2024

3 Oktavia Trisna Setianita dan Winny Liliawati, “Identifikasi miskonsepsi siswa SMA
pada materi pemanasan global menggunakan four — tier diagnostic test dengan analisis confidence
discrimination quotient (CDQ),” t.t., hlm 186.



2. Bagaimana miskonsepsi siswa dengan kategori sedang pada materi sistem
pemanasan global yang teridentifikasi menggunakan Three tier diagnostic
test di SMP Nurul Jadid Sukowono?

3. Bagaimana miskonsepsi siswa dengan kategori tinggi pada materi sistem
pemanasan global yang teridentifikasi menggunakan Three tier diagnostic
test di SMP Nurul Jadid Sukowono?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan fokus penelitian ini ialah:
1. Mendeskripsikan miskonsepsi Siswa kategori rendah pada materi sistem

pemanasan global yang teride i menggunakan Three tier diagnostic

test di SMP Nurul Jadid S

2. Mendeskripsikan m sedang pada materi sistem

pemanasan globa

test di SMP N“fﬂlr&?@ﬁ@h@&@@glm NEGERI

3. Mendeskripmlrmue&mmgeﬂptmé@pada materi sistem
JEMBER

pemanasan global yang teridentifikasi menggunakan Three tier diagnostic

akan Three tier diagnostic

test di SMP Nurul Jadid Sukowono?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pembelajaran IPA, terutama untuk pemahaman konsep yang sering dialami
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siswa saat melakukan pembelajaran tentang cara mengidentifikasi dan
faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa.**
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagiguru
Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam memahami tingkat

pemahaman siswa mengenai konsep materi pemanasan global secara
tepat, sehingga guru bisa melakukan tindak lanjut jika nantinya ada
siswa yang mengalami miskonsepsi. Serta untuk memotivasi guru agar
memberikan inovasi baru.dalam proses pembelajaran.

b. Bagi siswa

Bagi siswa, i refleksi untuk siswa dalam

mengetahui kewg mahami  konsep materi
s =

Pemanasan gWaQai refleksi untuk para

siswa meng@tﬁi%@ﬁa&@‘gmﬁmﬁ;@ﬁlﬁm memahami konsep
materi pEhRhERAJLACHMAR SERIRI 1cvin bijak dalam

JEMBER

mengambil keputusan untuk memilih model belajar yang tepat.™
c. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai sumber informasi
dan referensi dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan

miskonsepsi siswa untuk inovasi selanjutnya.

4 Ratu Fazlia Inda Rahmayani, “Identifikasi Kesulitan Siswa dalam Memahami Materi
Termokimia dengan Menggunakan Three-Tier Multiple Choice Diagnostic Instrument di Kelas XI
MIA 5 MAN MODEL Banda Aceh” 2 (t.t.).

15 Wahono Widodo dkk., “Penelaah : Herawati Susilo, Maria Paristiowati, I Made Padri,
Dadan Rosana, Ahmad Mudzakir, dan Ana Ratna Wulan. Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.,” t.t., hlm 68.
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E. Definisiistilah
1. Identifikasi
Identifikasi merupakan proses pengenalan, menempatkan objek
atau individu dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu, juga
bisa diartikan dengan penetapan identitas seseorang atau benda.
2. Konsep
Konsep ialah Kumpulan dari fakta-fakta sehingga mendapatkan
suatu ciri-ciri, atau gambaran
3. Miskonsepsi

Miskonsepsi merupa rbedaan pemahaman konsep Yyang

dimiliki oleh siswa dengan sebenarnya sehingga konsep yang

!Whan jika tidak segera diatasi

g

maka akan berdaman hasil belajarnya.

4. Three tier diagnpRUAIEkSITAS ISLAM NEGERI

Threm HMM@MUM}DI& diagnostik dengan
JEMBER

instrumen pilihan ganda yang disertai pilihan jawaban, alasan serta tingkat

akhirnya dimiliki ol

keyakinan, bentuk dari tier pertama yang berisi soal pilihan ganda yang
berkaitan dengan masalah, dan tier kedua berisi alasan yang merupakan
alasan dari jawaban pilihan ganda pertama dan tier ketiga berisi tentang
tingkat keyakinan akan dipilih siswa sesuai dengan pilihan jawaban pada

tier satu.



12

5. Materi pemanasan global

Pemanasan global merupakan peningkatan suhu rata-rata atmosfer
bumi dan lautan secara bertahap serta sebuah perubahan yang diyakini

secara permanen dapat mengubah iklim bumi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini meliputi tahapan-tahapan
yang dilakukan dan penyusunan temuan sebagai hasil dari penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebagai syarat kelulusan untuk program sarjana.

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Penulisan sistematika pembahasan dalam

penelitian yang dllaks

tujuan penelitian, Umq/féﬁsﬁeﬁgl‘mWﬁE}éERFtllah, dan sistematika

pembahasan. SMLM%AGM%Hl §m5%n tentang rangkaian
JEMBER

penelitian awal secara sistematis dan teoritis.

penelitian ini berbentuk deskripti an menguraikan dari setiap masing-

masing bab yang ada pada pe
Bab satu pen

’yengenal gambaran umum

enelltlan fokus penelitian,

Bab dua kajian kepustakaan, pada bab ini diuraikan mengenai
penelitian sebelumnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini dan kajian
teori yang sesuai dengan penelitian saat ini dan berfungsi untuk landasan
teori.

Bab tiga metode penelitian, pada bab ini diuraikan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
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Bab empat hasil dan pembahasan, pad bab ini akan diuraikan terkait
gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan
temuan yang ditemukan peneliti selama melakukan penelitian. Bab ini
berfungsi untuk memaparkan hasil data penelitian sekaligus menjawab fokus
masalah dalam penelitian ini.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran yang ditemukan peneliti selama
melakukan penelitian. Bab ini berfungsi memaparkan hasil penelitian berupa
kesimpulan untuk menggambarkan hasil akhir dari penelitian yang telah

dilkukan, juga menyajikan daftar pustaka beserta lampiran-lampiran yang

menjadi pendukung atau kelengkll Ita penelitian.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai referensi internal dan bahan
perbandingan untuk melakukan pencarian selanjutnya. Beberapa hasil
penelitian yang terkait dengan penelitian Identifikasi Miskonsepsi
Menggunakan Three tier diagnostic test pada materi pemanasan global kelas
IX SMP sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nina Febrina Gintin, Puji Prastowo dan

Muhammad Yusuf dengan j dentifikasi Miskonsepsi Siswa Pada

Materi Pencemaran Lingk Negeri 3 Binjai”. Menunjukkan

hasil persentase M rlkan miskonsepsi rendah
(18,15%), siswa K) dikategorikan sedang

(35,21%), demthVEdiﬁdTeémb%hA%WEC%ﬁb Tahu Konsep (TK)
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
dikategorikan sedang (4fj GE%M B ER

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Ayu Dewi Setiawati, Ida Bagus Ari
Arjaya dan Ni Wayan Ekayanti dengan judul “Identifikasi miskonsepsi
dalam materi Fotosintesis dan Respirasi Tumbuhan pada siswa kelas IX
SMP di Kota Denpasar “. Menunjukkan hasil bahwa rata-rata miskonsepsi
siswa kelas IX di Kota Denpasar mencapai 42,96%, dengan identifikasi
miskonsepsi terkait konsep fotosintesis dan respirasi tumbuhan. Analisis

profil  miskonsepsi mengungkapkan variasi pemahaman  siswa

1 Ginting, Prastowo, dan Yusuf, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi
Pencemaran Lingkungan di SMP Negeri 3 Binjai.”

13
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terhadap konsep-konsep ilmiah. Penelitian ini menekankan pentingnya
pemahaman awal siswa dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat
untuk mengurangi miskonsepsi dalam pembelajaran biologi.*’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Annisa, Budi Astuti dan Budi Naini
Mindyarto dengan judul “Test diagnostic four tier untuk identifikasi
pemahaman dan miskonsepsi siswa pada materi gerak melingkar
beraturan”. Menunjukkan hasil siswa mengalami tingkat miskonsepsi yang
signifikan pada materi gerak melingkar beraturan. Dari analisis data,
persentase siswa yang paham konsep hanya mencapai 8.62%, sementara

54.48% siswa tidak paham kqQasepm30.69% mengalami miskonsepsi, dan

6.21% melakukan kesalah engindikasikan bahwa mayoritas

siswa masih memiliw lgyang tepat mengenai konsep
yang diajarkan, mnﬂ untuk memperbaiki

18
pemahaman mefgia ERSITAS ISLAM NEGERI

4. Penelitian M&lﬂﬂlmmg &*w,lqmyusri, Yosi Laila
JEMBER

Rahmi, dan Ramadhan Sumarmin dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Sutera pada Materi Fotosintesis
Menggunakan Test Diagnostic Two Tier” Menunjukkan hasil persentase
derajat pemahaman peserta didik paling dominan yaitu pada kategori
miskonsepsi, dengan rata-rata persentase 47,52%. Sedangkan persentase

peserta didik pada kategori paham konsep sebesar 31,39% dan persentase

Y Vellayati dkk., “Identifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa Menggunakan Tes
Diagnostik Three-Tier Multiple Choice pada Materi Hidrokarbon.”

'8 Annisa, Astuti, dan Mindyarto, “Tes diagnostik four tier untuk identifikasi pemahaman
dan miskonsepsi siswa pada materi gerak melingkar beraturan.”
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peserta didik pada kategori tidak paham konsep vyaitu 25,58%.
Miskonsepsi paling tinggi terdapat pada sub materi organism yang dapat
melakukan fotosintesis sebesar 87,5%."°

Penelitian yang dilakukan oleh F.K Ndruru, Pardede dan Sitinjak dengan
judul “Identifikasi miskonsepsi menggunakan four tier diagnostic test
pada materi kalor kelas VII SMPN 13 Medan”. Menunjukkan hasil siswa
yang mengalami Paham Konsep (PK) sebanyak 20,0%, siswa yang
mengalami Error (E) sebanyak 6,3%, siswa yang mengalami Tidak Paham
Konsep (TPK) sebanyak 20,7% dan siswa yang mengalami Miskonsepsi
(M) sebanyak 45,3%. Berdas nelitian ini dapat disimpulkan bahwa

Four-Tier Diagnostic Te

'ngldentlflka5| miskonsepsi yang

terjadi pada S|swa

Tabel 2. 1 Per |t|an terdahulu
NO. Judul penelltl Perbedaan
1. | Identifikasi NIVE lggriﬂls'lpg NE@ERI Materi yang digunakan
Miskonsepsi am penelitian, lokasi
Pada Materi Ri\xal Hl‘m&& ngDE litian penelitian
Pencemaran ];eEagMSLHBjeE R terdahulu dilakukan di
Lingkungan di SMP penelitian SMP Negeri 3 Binjai.
Negeri 3 Binjai
2 | Identifikasi Memiliki fokus Konsep materi yang
miskonsepsi dalam penelitian yang sama digunakan, dan lokasi
materi Fotosintesis dan | yaitu untuk penelitian
Respirasi Tumbuhan mengidentifikasi
pada siswa kelas 1X miskonsepsi siswa
SMP di Kota Denpasar | dalam pembelajaran
IPA dan metode
penelitian yang sama,

19 Setianita dan Liliawati, “Identifikasi miskonsepsi siswa SMA pada materi pemanasan

global menggunakan four — tier diagnostic test dengan analisis confidence discrimination quotient

(CDQ).”

MENGGUNAKAN FOUR-TIER DIAGNOSTIC TEST PADA MATERI KALOR KELAS VII
SMP NEGERI 13 MEDAN” 14, no. 1 (2024).

2 F K Ndruru, H Pardede, dan E K Sitinjak, “IDENTIFIKASI MISKONSEPSI
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NO. Judul penelitian Persamaan Perbedaan
subjek penelitian yang
sama Yaitu kelas IX

3. | Tes diagnostik four Memiliki fokus Materi yang digunakan
tier untuk identifikasi | penelitian yang sama dalam penelitian, jenis
pemahaman dan yaitu untuk tes yang digunakan
miskonsepsi siswa mengidentifikasi pada penelitian
pada materi gerak miskonsepsi siswa terdahulu menggunakan
melingkar beraturan dalam pembelajaran four tier diagnostic tes

IPA, sedangkan peneliti
menggunakan tes
diagnostic three tier,
jenjang sekolah dalam
penelitian.

4. | ldentifikasi Memiliki fokus Materi yang digunakan
Miskonsepsi Peserta penelitian yang sama penelitian terdahulu
Didik Kelas VII SMP | yaitu untuk menggunakan materi
Negeri 1 Sutera pada | menidentifikasi fotosintesis, jenis tes
Topik Fotosintesis misk i siswa pada | diagnostik yang
Menggunakan Tes an jenis digunakan, lokasi
Diagnostik TwoTier penelitian dan tingkatan

kelas.

5. | Identifikasi Jenis penelitian yang
miskonsepsi berbeda penelitian
menggunakan four t terdahulu menggunakan
diagnostik test pa kuantitatif deskriptif
materi kalor kelag jWijh/H RRIEKARSERS I AIVQ Pagiar| sedangkan peneliti
SMPN 13 M tRr} iRgka ggunakan kualitatif

GRTAI H/ \mé%wagh) D riptif, lokasi

] E E R penelitian, materi
penelitian dan jenis tes
diagnostik yang
digunakan serta
tingkatan kelas yang
berbeda

B. Kajian Teori

1. Belajar Konsep

Salah satu Klasifikasi pengetahuan yang sangat penting dalam

pembelajaran sains adalah konsep. | Made Alit M., Jenins dan Whitefield

menyatakan bahwa sains merupakan serangkaian konsep dan skema

konseptual yang saling berhubungan dan dikembangkan dari rangkaian
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hasil eksperimen. Oleh karena itu, berbagai teori mengenai konsep banyak
dikemukanan dan dikembangkan oleh para ahli.?*
a. Pengertian belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku atau serangkaian
kegiatan yang secara langsung dilakukan oleh siswa secara sadar dan
terencana. Sedangkan menurut Ismail dan Aflahah, belajar adalah
suatu kegiatan menuju kehidupan yang lebih baik secara tersusun.
Proses belajar terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap informasi,
transformasi, dan evaluasi.. Tahap informasi merupakan proses
penjelasan atau penga mengenai  struktur  pengetahuan,

keterampilan dan sik

pemindahan strd L\Na, baik itu pengetahuan,

) Y Y e

keterampilan Mat diketahui, pengertian

belajar yaitwﬂgﬁspqugﬂﬁﬁgréﬁlmelalui kegiatan yang
dialami SKJJAJ bﬁﬂlyﬁgﬂmmmgfaat bagi diri sendiri

22jEMBER

ansformasi adalah suatu proses

ataupun orang lain.

b. Pengertian Konsep
Konsep adalah pemikiran individu atau kelompok orang yang

kemudian dinyatakan dalam suatu pengertian khusus sehingga
menghasilkan suatu pengetahuan yang meliputi prinsip, hokum dan
teori. Konsep dapat mengalami perubahan berdasarkan fakta atau

pengetahuan baru. Tujuan konsep ialah untuk menerangkan atau

2 Ginting, Prastowo, dan Yusuf, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Materi
Pencemaran Lingkungan di SMP Negeri 3 Binjai.”
2 Yayan Alpian dkk., “PENTINGNY A PENDIDIKAN BAGI MANUSIA.”
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memaparkan.® konsep juga diartikan sebagai suatu penyamarataan
mental yang mewakili satu kelas stimulus-stimulus yang dapat
membuat seseorang menampilkan tingkah laku tertentu jika
mempelajarinya. Berdasarkan uraian diatas dapat kita ketahui bahwa
konsep merupakan salah satu pengelompokan pengetahuan yang
didapat dari penyamarataan kejadian-kejadian nyata yang mengarah
pada definisi, ciri khusus, komponen dan bagian dari objek.
2. Miskonsepsi

a. Pengertian konsepsi, prakonsepsi‘dan miskonsepsi

Konsepsi adalah
konsep ilmu. Konsepsi
yang sebelumny

yang dlperoleh

yang telah d@ﬁqgéﬂsﬁwskﬁmﬂngéw ada dalam pikirannya.

Karena Mh#ﬂlﬁ%mélmgﬂlaka sangat mungkin
JEMBER

pemahamannya terhadap suatu konsep yang diterima dan dipahaminya

interpretasi perorangan dari sebuah

seseorang terhadap suatu konsep
klrannya serta konsep baru

ses dengan konsep-konsep

juga berbeda. Jadi konsepsi merupakan pemahaman seseorang pada

suatu konsep ilmu yang sebelumnya sudah ada di dalam pikirannya.*
Prakonsepsi adalah suatu konsep yang diperoleh dari

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang tidak terpikirkan

sebelumnya. Prakonsepsi bisa terjadi disebabkan karena cara

% Muh Sain Hanafy, “KONSEP BELAJAR DAN PEMBELAJARAN” 17, no. 1 (t.t.).

 Aswita, Rusman, and Ratu Fazlia Inda Rahmayani, “Identifikasi Kesulitan Siswa
Dalam Memahami Materi Termokimia Dengan Menggunakan Three-Tier Multiple Choice
Diagnostic Instrument Di Kelas XI MIA 5 MAN MODEL Banda Aceh,” Jurnal llmiah
Mahasiswa Pendidikan Kimia (JIMPK) 2, no. 1 (2017): 35-44.
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pemikiran siswa sendiri atas pemahamannya yang masih kurang pada
lingkungan sekitar, atau bisa juga diakibatkan oleh unsur lain yang
dianggap lebih mengerti terkait konsep tersebut, namun kebenarannya
tidak bisa dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain konsep yang
dibangun pada saat pembelajaranlah yang disebut prakonsepsi.
Prakonsepsi yang dimiliki seseorang boleh jadi benar, tetapi tidak
jarang juga prakonsepsi yang dimiliki seseorang tersebut salah.?
Miskonsepsi terjadi karena adanya prakonsepsi. Prakonsepsi
merupakan konsep awal yang dipikirkan seseorang terkait suatu objek

yang diperoleh dari pengidi jenjang formal tertentu. Dengan

demikian, konsep awal objek yang dipikirkan oleh siswa

pada saat proseswggm l‘ew, meskipun objeknya sama
belum tentu b“lka konsep yang diterima

oleh siswa ﬂwsﬁmg IWR}? l\hg@%‘ﬁerbeda walaupun yang

diajarkanKJ%W %WDa@QﬂIgprakonsepsi menjadi
JEMBER

suatu miskonsepsi. Miskonsepsi dapat berbentuk kesalahan konsep
awal, kesalahan hubungan antara konsep-konsep, dan kesalahan terkait
ide atau pandangan. Miskonsepsi termasuk sebuah konsep perorangan
yang kurang tepat atau konsep ilmiah yang tidak sesuai dengan konsep

yang digagas oleh para ahli.

% Krisna, Tandililing, and Arsyid, “Deskripsi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi
Pemanasan Global.”
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Menurut Suparno miskonsepsi adalah pengertian yang tidak
sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli,®® bisa juga diartikan
sebagai penggunaan konsep yang salah, salah dalam mengelompokkan
contoh-contoh dan kekacauan konsep yang berbeda dan hubungan
konsep yang kurang tepat. Miskonsepsi mencakup pemahaman yang
tidak berlandaskan atau tidak sesuai dengan informasi yang tepat.
Miskonsepsi terjadi karena kesalahan dalam mentransfer konsep dari
informasi yang diperoleh ke dalam kerangka berpikir siswa. Untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan tingkat pemahaman siswa

terhadap suatu konsep, di n instrumen tes diagnostik three tier

yang terdiri dari tiga : jawaban pilihan ganda (tier 1),

”kinan (tier 3). Berdasarkan
=

kombinasi JWrsebut, pengelompokan

pemahaman ﬂm@%qgmﬁﬁjﬁﬁc@ﬁpm kategori.?” Seperti

ditunjukEdAda AL AGIHMAD SIDDIQ
JEMBER

Tabel 2.2 pengelompokkan miskonsepsi

alasan jawaban

No. Kategori Tahap 1| Tahap 2| Tahap3
1 Paham Benar Benar Yakin
2 Menebak Benar Benar | Tidak yakin
3 Menebak Benar Salah | Tidak yakin
4 Miskonsepsi Benar Salah Yakin

% Krisna, Tandililing, and Arsyid.

" Lisa Fitriyani Simatupang, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes
Diagnostik Three Tier Pada Materi Asam Basa Di Sma Negeri i Mesjid Raya,” PENDIPA Journal
of Science Education, 2021, 41.
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No. Kategori Tahap1l | Tahap2 | Tahap3
5 | Tidak paham konsep | Salah Salah Yakin
6 Miskonsepsi Salah Benar Yakin
7 Miskonsepsi Salah Salah Yakin
8 Menebak Salah Benar | Tidak yakin

(sumber:Weldy, 2018:44)
Pengelompokan miskonsepsi tidak hanya berfokus pada jenis
kesalahan konseptual yang dialami siswa, tetapi juga mencakup sejauh

mana miskonsepsi tersebut = terjadi. Tingkat miskonsepsi ini

diklasifikasikan ke dalangl tiges kategori yaitu miskonsepsi rendah,

miskonsepsi Stﬂlﬂ sepsi tinggl, yang ditentukan

berdasarkan iskonsepsi pada konsep
p- g

tertentu. Klas“berikan gambaran tingkat

pemahaman si$pVa: [ESadan [KONsRA NEgEdpelajari. Berikut kriteria

pengeloN&!nﬁ%@%ﬂMi%%‘? !)Qa Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3 Kriteria miskonsepsi

No. Persentase miskonsepsi Kriteria
Miskonsepsi
1 0 < Miskonsepsi < 30% Rendah
2 30% < Miskonsepsi < 70% Sedang
3 | 70% < Miskonsepsi < 100% Tinggi

(Sumber:Weldy, 2018:4)
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b. Penyebab Miskonsepsi

Menurut Suparno Penyebab miskonsepsi yang sering dialami
siswa yakni berasal dari siswa.®® Secara garis besar penyebab
miskonsepsi yang dialami siswa yaitu berasal dari siswa, guru, konteks
dan metode pembelajaran yang digunakan selain itu buku teks yang
dibaca oleh siswa.? Berikut akan dijelaskan beberapa hal yang dapat
menyebabkan miskonsepsi siswa:
a. Siswa

Miskonsepsi yang  berasal dari siswa dikelompokkan

kedalam beberapa hal nya sebagai berikut:

| siswa

(@) Prakonsepsi atal
Pr@; swal ialah suatu konsep yang
. g

dimiliwaajaran formal dibawah

bimbwgﬂr\]/@g&rrggrigqm& Kﬂ@é}@Rflwal yang dibawa oleh

SNAEH&LELA&HM§M5@ menjadi penyebab
JEMBER

awal terjadinya miskonsepsi. Prakonsepsi ini biasanya
didapatkan dari orang tua, teman, sekolah awal, dan
pengalaman di lingkungan siswa.
(b) Pemikiran asosiatif
Miskonsepsi juga bisa terjadi dikarenakan asosiasi

siswa terhadap istilah-istilah yang sering digunakan sehari-hari.

%8 Annisa, Astuti, dan Mindyarto, “Tes diagnostik four tier untuk identifikasi pemahaman
dan miskonsepsi siswa pada materi gerak melingkar beraturan.”

» R Hartanti et al., “Analisis Penyebab Dan Strategi Untuk Mereduksi Miskonsepsi [PA
Di Sekolah Dasar: Systematic Literature Review,” Didaktika: Jurnal ... 13, no. 3 (2024): 365768,
https://www.ssed.or.id/contents/article/view/938.
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Menurut Marshall dan Gilmour perbedaan pengertian dari kata-
kata antara siswa dan guru juga dapat menjadi bagian dari
penyebab miskonsepsi. Kata dan istilah yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran kemudian diasosiasikan lain
oleh siswa karena kata dan istilah tersebut memiliki makna lain
dalam kehidupan mereka. Sehingga hal ini juga sangatlah
mungkin jika pada akhirnya menjadi salah satu penyebab
terjadinya miskonsepsi pada siswa.
(c) Pemikiran humanistik

Pemikiran istik adalah suatu pandangan siswa

terhadap suatu pandang dari pandangan manusia.

Yang ke tlngkah laku benda sama

dengan

bisa Wf’\‘ﬁé‘ﬁ%ms ISLAM NEGERI

(d) RELOd AR ARHMADMDDIQ
JEMBER

Menurut Comins salah satu penyebab dari miskonsepsi

tentunya tidak seluruhnya

adalah tidak lengkapnya reasoning atau penalaran siswa.
Kurang lengkapnya penjelasan siswa disebabkan tidak
lengkapnya infomasi atau data yang siswa peroleh. Sehingga
kesimpulan yang diambil siswa kurang tepat dan kesalahan

tersebut menyebabkan miskonsepsi.
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(e) Intuisi yang salah
Intuisi ialah perasaan yang ada dalam diri seseorang
yang secara spontan menyatakan sikap atau gagasan terhadap
sesuatu sebelum diteliti secara objektif dan rasional.
() Kemampuan siswa
Miskonsepsi pada siswa juga bisa dipengaruhi oleh
kemampuan siswa. Kurangnya kemampuan siswa dalam mata
pelajaran tertentu menjadikan siswa tersebut sulit dalam

menangkap suatu-konsep. pada materi tertentu dengan benar

lII!Wap mata pelajaran tertentu

b miskonsepsi pada siswa.

dalam proses belaj

(g) Minat belajar si

juga bIS

Kuramwﬁggﬁﬂgwgmﬁ N%Eﬁﬁjaran tertentu juga akan

b&é\!}aﬂﬁﬂi(ﬁmg§!@ﬂl@mar dan seringkali
JEMBER

siswa juga tidak akan memperhatikan penjelasan materi dari
guru bahkan tidak belajar dengan sungguh-sungguh.
b. Guru
Penyebab miskonsepsi juga bisa terjadi, salah satunya
karena miskonsepsi yang dibawa oleh guru. Kurangnya
penguasaan guru pada bahan ajar atau tidak tepat dalam memahami

bahan ajar sehingga dapat menyebabkan miskonsepsi pada siswa.

%0 Maria Yosefina Ule, Lydia Ersta Kusumaningtyas, and Ratna Widyaningrum, “Studi
Analisis Kemampuan Membaca Dan Menulis Peserta Didik Kelas II,” Widya Wacana 1, no. 1
(2023): 1-28.
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c. Buku teks

Miskonsepsi juga dapat disebabkan oleh buku teks seperti
kesalahan dalam menafsirkan suatu konsep yang ada didalam buku
teks. Selain itu, miskonsepsi yang disebabkan dalam buku teks
yaitu penggunaan diagram dan gambar yang kurang tepat sehingga
terjadi kesalahan pada siswa dalam memahami maksud yang ada
pada diagram dan gambar tersebut. Penyebab lain adalah buku teks
yang terlalu sulit bagi siswa yang sedang belajar, sehingga siswa
sulit dalam memahami .isi dari buku teks tersebut dan hanya

sebagian isi dari buku tgrsebut yang dapat dipahami oleh siswa

atau bahkan tidak s
d. Konteks

ang berhubungan dengan

subjek %ﬂll%%lﬁ?ﬂSMﬁﬂNWlmaram yaitu guru dan

munNﬁIsMﬂsAﬁééMaﬁ@ M oleh suasana atau
JEM

keadaan diantaranya yaltu pengalaman yang dialami yang
berhubungan dengan bahan ajar yang dipelajari, perbedaan arti
bahasa yang digunakan sehari-hari ketika dihubungkan dengan
bahan ajar, teman lain atau teman kelompok belajar apabila teman
tersebut dipercaya perkataannya dan ternyata membawa
miskonsepsi, keyakinan dan ajaran yang dapat menimbulkan

miskonsepsi adalah keadaan dimana adanya perbedaan opini antara

31 Miftakhur Rohmah, Sigit Priyono, and Resti Septika Sari, “Analisis Faktor-Faktor
Penyebab Miskonsepsi Peserta Didik Sma,” UTILITY: Jurnal limiah Pendidikan Dan Ekonomi 7,
no. 01 (2023): 39-47, https://doi.org/10.30599/utility.v7i01.2165.
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keyakinan dan ajaran agama tertentu terhadap suatu fakta ilmu
pengetahuan. Sehingga hal tersebut juga sangat memungkinkan
terjadinya miskonsepsi pada siswa.
e. Metode mengajar
Miskonsepsi juga disebabkan karena metode mengajar yang
digunakan oleh guru.®* Berikut akan dijelaskan terkait metode
mengajar yang memungkinkan dapat menyebabkan miskonsepsi
diantaranya sebagai berikut:
(a) Metode ceramah
Metode ce
lebih menekan
komuka
kurang

dan UKﬁV@ﬂﬁTﬁ%UﬁlﬁE@%us maka akan terjadi
pMLm&@W@QaSMW& tidak lengkap atau

JEMBER

bahkan salah dalam menginterpretasikan apa yang telah

merupakan metode mengajar yang

ep teacher center, pada metode ini

’yh Dalam metode ini siswa

mengungkapkan gagasan

disampaikan oleh guru kepada siswa.
(b) Metode praktikum
Metode praktikum ini dapat membantu dalam proses
pemahaman, akan tetapi metode ini juga dapat menjadi salah
satu penyebab miskonsepsi, karena siswa hanya dapat

memahami sejauh yang dialami saat praktikum. Sehingga

% Hartanti et al., “Analisis Penyebab Dan Strategi Untuk Mereduksi Miskonsepsi IPA Di
Sekolah Dasar: Systematic Literature Review.”
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abstraksi yang lebih luas sulit dipahami karena data-data yang
ditemukan dalam praktikum sangatlah terbatas.
(c) Metode diskusi

Metode diskusi adalah metode yang bisa membantu
siswa untuk meningkatkan dan mengoreksi kembali konsep dan
pengetahuan yang mereka konstruksikan dengan cara
membandingkan dengan konsep yang dimiliki temannya. Akan
tetapi metode ini juga dapat menjadi salah satu penyebab

miskonsepsi  ketika .semua siswa dalam diskusi tersebut

memiliki konsep y
3. Three tier diagnostic test
Tes dlagnos

kelemahan- kelema

h atau kurang tepat.

|Iakukan untuk mengetahui

konsep serta faktor yang

menyebabkanyay’ IJ?\?EW§'IT§{§€?§L§WNMF pendapat Wiyono, dkk

bahwa tes Mtﬂ%&laﬁMpﬂggl%g dapat digunakan
JEMBER

untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Menurut
Lisa Fitriyani Simatupang tes diagnostik ialah tes yang digunakan untuk
mengetahui kekuatan atau kelemahan siswa saat mempelajari suatu konsep
tertentu, sehingga hasil yang diperoleh bisa dijadikan sebagai acuan untuk

memberikan tindak lanjut kepada siswa. Menurut Febriati dkk, Three tier

% Ulfah Nur Hidayati, Susilogati Sumarti, and Dan Nuryanto, “Desain Instrumen Tes
Three Tier Multiple Choice Untuk Analisis Pemahaman Konsep Peserta Didik,” Jurnal Inovasi
Pendidikan Kimia 13, no. 2 (2019): 2425-36.
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diagnostic test merupakan tes diagnostik yang memiliki tiga tingkatan
pertanyaan.®* Adapun tingkatan pertanyaan tersebut adalah:
a. Tingkatan pertama berisi tes pilihan ganda biasa.
b. pada tingkatan kedua ini menanyakan alasannya dari tingkatan
pertama.
c. Pada tingkatan ketiga ini berisi pertanyaan tentang tingkat
keyakinannya atas jawaban pada tingkatan pertama dan kedua.
Tes ini biasanya digunakan untuk kepentingan bimbingan belajar,
pembelajaran remidial, menemukan. kasus dan lain sebagainya. Soal-

soalnya dibuat sedemikian r ar bisa ditemukanya jenis kesulitan

belajar yang sedang diala

i
faktual yang soal-sowr"
keterangan. Jawamar dan beberapa jawaban

pengecoh.® Te@hﬁ%%l"ﬁﬁ@d%mmméﬁﬁl sesuai dengan tujuan

di IaksanakanKJAEsHAM ﬁGﬂm§Mhm alasan jawaban
JEMBER
pada tiap butir soalnya.

Tes pilihan ganda ialah sebuah tes

teri, dan terdiri dari bagian

Adapun manfaat dari Three tier diagnostic test yakni untuk
menguji konsepsi alternatif yang ada pada siswa, karena Three tier
diagnostic test dapat meminimalisir jawaban tebakan siswa dan juga untuk
menentukan jenis kesalahan siswa pada suatu konsep. Berdasarkan uraian
diatas, dapat kita ketahui bahwa Three tier diagnostic test merupakan salah

satu jenis tes objektif yang terdiri dari pertanyaan atau pernyataan yang

% Hidayati, Sumarti, and Nuryanto.
% Rusilowati, “PENGEMBANGAN TES DIAGNOSTIK SEBAGAI ALAT EVALUASI
KESULITAN BELAJAR FISIKA.”
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sifathnya belum tuntas, serta dalam penyelesainnya harus dipilih satu
jawaban dari beberapa pilihan jawaban pada setiap butir soal disertai
alasan.®
4. Materi Pemanasan Global
a. Terjadinya Pemanasan Global
Materi pemanasan global (global warming) merupakan materi
yang membahas terkait suatu hal yang berhubungan dengan fenomena
alam yang terjadi akibat adanya perubahan iklim secara ekstrim.

Pemanasana global menjadi- salah satu perhatian lingkungan yang

utama bagi makhluk hidu
global berkaitan
permukaan bu

diartikan seba

luruh dunia pada saat ini. Pemanasan

meningkatnya suhu rata-rata
Iobal warming) juga bisa

entuk ketidakseimbangan

ekosistem ymlm§|wtsmmlwﬁ€RFenter for International

Forestry%Mlﬁﬁ#mpa§poL% pemanasan global
JEMBER

adalah kejadian terperangkapnya radiasi gelombang panjang matahari
(gelombang panas atau infra merah), yang dipancarkan ke bumi
dengan gas-gas rumah kaca. Hal itu terjadi disebabkan karena
peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut dan daratan di bumi.*’

Peningkatan suhu rata-rata pada permukaan bumi meningkat,

% Vivi Eka Oktavia dan Setyo Admoko, “PENGGUNAAN INSTRUMEN FOUR-TIER
DIAGNOSTIC TEST UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI
DINAMIKA ROTASI” 08, no. 02 (2019).

% Setianita dan Liliawati, “Identifikasi miskonsepsi siswa SMA pada materi pemanasan
global menggunakan four — tier diagnostic test dengan analisis confidence discrimination quotient

(CDQ).”
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disebabkan karena emisi gas rumah kaca. Emisi gas rumah kaca
dihasilkan dari suatu proses pembakaran bahan bakar fosil yaitu
minyak bumi dan batu bara untuk menghasilkan energi. Banyaknya
penggunaan bahan bakar fosil yang dihasilkan akan menyumbangkan
peningkatan karbondioksida di udara. Pemanasan global yang terjadi
diperkirakan dapat menyebabkan berbagai perubahan terhadap
ekosistem yang ada di bumi, diantaranya meliputi; perubahan cuaca
yang ekstrim, mencairnya es sehingga naiknya permukaan air laut. Hal
ini juga berpengaruh terhadap kehidupan di bumi.

b. Penyebab pemanasan glob

Pada atmosfer te gas-gas rumah kaca alami. Gas-

gas alami terseb karbond|0k3|da dan metana

yang merupaka alamnya Efek rumah kaca

adalah SEbUEI*]W@RSWKSOPQE%XﬂWE@EQW”gkaP di atmosfer bumi

an tigaKLAL HAILAGHMAD SIDDIQ

JEMBER

Efek rumah kaca (greenhouse) merupakan proses pemanasan
alami yang disebabkan ketika gas-gas tertentu di atmosfer bumi
menangkap panas. Proses efek rumah kaca terjadi ketika radiasi sinar
matahari mengenai permukaan bumi, kemudian menyebabkan bumi
menjadi panas. Radiasi panas yang ada di bumi akan dipancarkan lagi
ke atmosfer, panas yang dipantulkan lagi oleh bumi terhalang olehgas-

gas rumah kaca di udara sehingga terperangkap akhirnya dipantulkan

% Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, and Siti Nurul Hidayati, IPA SMP Kelas 7
Semester 2, 2017.
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lagi ke Bumi. Proses ini akan menahan beberapa panas yang
terperangkap dan kemudian menyebabkan suhu bumi meningkat. Efek
rumah kaca dalam keadaan normal dibutuhkan untuk mengurangi
perbedaan suhu antara siang dan malam.*

Ketika atmosfer dipenuhi akan gas-gas rumah kaca ini, makaakan
menjadi insolator yang menahan lebih banyak panas dari matahari
yang dipancarkan ke bumi. Bumi menjadi memanas akibat dari sinar
matahari yang sudah masuk ke bumi tidak bisa keluar disebabkan oleh

gas-gas rumah kaca tersebut membentuk lapisan di atmosfer yang

memantulkan sinar mat Hal ini terjadi disebabkan oleh
peningkatan jumlah h kaca melebihi kemampuan
tumbuhan dan nyerap gas yang dapat

meneyebabkan

¢. Dampak PGWWE@PPRE ISLAM NEGERI

M%#%A@HMM @mﬂlﬁng sangat luas bagi
JEMBER

kehidupan makhluk hidup di bumi seperti manusia, tumbuhan dan

hewan. Pemanasan global telah lama terjadi dan dapat dilihat melalui

beberapa gejala yang dimunculkan dari adanya perubahan-perubahan

yang tidak biasa, diantaranya sebagai berikut;

1) Temperatur bumi semakin tinggi, untuk beberapa wilayah negara
suhu nya akan mengalami kenaikan dari suhu yang pernah terjadi

dan sebagian wilayah suhunya mungkin tetap.

% Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, and Siti Nurul Hidayati, Buku Guru Ilmu
Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 (Edisi Revisi 2017), Journal of Chemical
Information and Modeling, vol. 53, t.t.
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4)
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Mencairnya es yang ada di wilayah kutub yang menyebabkan
naiknya permukaan air laut dan wilayah pantai yang akan
mengakibatkan meningkatnya penggenangan air.

Kepunahan spesies hewan dan tumbuhan yang semakin luas, halini
dapat terjadi karena peningkatan suhu sehingga banyak hewan dan
tumbuhan yang terancam punah.

Kegagalan panen pertanian secara besar-besaran, diakibatkan
karena petani menjadikan cuaca sebagai perkiraan atau patokan

dalam kegiatan tanam  menanam, sehingga jika salah dalam

memprediksi cuaca m

'l lw adalah salah satu lapisan

atmosfer matosfer yaitu sekitar 17-

25 km %ﬁwﬂgwxgaism l\Ij,EQ_-ﬁ‘:aﬁlinilah yang melindungi

KALH AL AGHMADRSIRIQ
JEMBER

il panen kemungkinan tidak akan baik
dan akan mengala

Penipisan lapi

. Pencegahan Pemanasan Global

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mencegah

pemanasan global yang terjadi, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Penanaman pohon (Reboisasi), karena dengan adanya reboisasi,
pohon dapat menghirup CO, dan melepaskan O, ke udara.

Melakukan pembersihan material berupa material organik dan
anorganik yang telah busuk sehingga dapat mengurangi bahan-

bahan yang dapat menghasilkan CO,
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3) Membangun pembangkit listrik bertenaga non fosil seperti
diantaranya; pembangkin Istrik tenaga air, pembangkit listrik
tenaga angin, dan pembangkit listrik tenaga surya.

4) Menggunakan kendaraan berbahan bakar listrik, tenaga surya,
hybrid, fuell cell. Dan asap yang dikeluarkan tidak mengandung
CO.,.

5) Menghemat energi, jika tidak diperlukan maka tidak perlu di

hidupkan.*

g~ K
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

“ Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, and Siti Nurul Hidayati.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang digunakan dengan tujuan
untuk memahami tentang fenomena apa yang dialami oleh subjek
penelitian.”* misalnya tingkah laku, persepsi, motivasi, aksi dan lain
sebagainya. dipaparkan dengan cara-deskripsi dan cara holistik dalam bentuk

bahasa dan kata-kata, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

menggunakan metode ilmiah.*?

Jenis penelitian yani berbentuk deskriptif yaitu suatu

penelitian yang digun j anetahui keberadaan nilai
variabel mandiri, bMpun lebih dengan tidak

adanya perbandingmm&gﬁﬁ)ﬁw M%R}ariabel lain. Tujuan dari

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
jenis penelitian ini yaittj @tm @e@blﬁt deskripsi, gambaran secara

sistematis, akurat mengenai sifat-sifat dan hubungan antar fenomena yang
diteliti.*?

Adapun alasan peneliti menggunakan metode ini yaitu karena masalah
yang diteliti yaitu mengenai identifikasi miskonsepsi yang dialami siswa

dengan pengambilan data dari analisis jawaban siswa pada

*! Dr, Abdul Fatah Nasution.,M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif (Harva Creative, 2023).

*2 yudin Citriadin, “Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif Dan Penelitian Kuantitatif
Dalam Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner,” 2020.

# Vellayati dkk., “Identifikasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa Menggunakan Tes
Diagnostik Three-Tier Multiple Choice pada Materi Hidrokarbon.”

34
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tes diagnostik yang dikerjakan oleh siswa, wawancara, catatan lapangan dan
dokumen lain yang bersifat deskripsi. Sedangkan tujuan dari penelitian
deskriptif ini yaitu untuk memaparkan data yang ditemukan dan
menginterpretasikan objek secara alamiah.**
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Jadid Sukowono yang
beralamat di Jalan. KH. Salim No. 99 Sumber wringin Sukowono Jember.
Alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat untuk melakukan

penelitian dikarenakan berbagai - pertimbangan dan memenuhi syarat

dilakukannya penelitian seperti

global dan terdapat ciri-ciri
berdasarkan hasil Waw

SMP Nurul Jadid S

empelajarl materi sistem pemanasan

yang ada pada siswa. Hal ini

’y]gan salah satu guru IPA di

st yang diberikan kepada

siswa, masih banmléﬁwglyg@lwméﬁllai rendah atau tidak

mencapai KKI\KIéIaHAJIpAQMWemmm memilih lokasi ini
JEMBER

dikarenakan pada penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan di

sekolah formal biasa, sedangkan di SMP Nurul Jadid ini terdapat di bawah
naungan pondok pesantren.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini, dipilih dengan menggunakan

teknik purposive sampling, dimana cara pengambilan sampel sebagai sumber

* Wahidah, “IDENTIFIKASI MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI VIRUS DAN
BAKTERI MENGGUNAKAN TES DIAGNOSTIK PILIHAN GANDA BERALASAN DI
KELAS X MIPA SMAN 1 DURENAN TRENGGALEK.”
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data dilaksanakan dengan pertimbangan tertentu.* Subjek pada penelitian
yakni siswa kelas IX B yang berjumlah 26 siswa serta satu guru IPA di SMP
Nurul Jadid Sukowono. Kelas IX B dipilih karena hasil belajarnya lebih
rendah dari kelas IX A, hal itu diketahui dari hasil post test yang telah
dilakukan oleh guru. Jadi peneliti tertarik untuk memilih kelas ini untuk
mengetahui penyebabnya yang bisa jadi disebabkan oleh miskonsepsi pada
materi yang dijelaskan oleh guru pada kelas IX B.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data -pada penelitian ini dilakukan dengan

adap suatu benda, kondisi,

situasi, periIakLU[qWER@Fﬁ\Sy@EAR%aQEeErWU. Secara garis besar

observasi diﬂé&ﬁ!nﬁé’j&eﬁ&ﬁ%@b&@@ﬁ%sipm dan observasi
JEMBER

non partisipan.”® Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik

observasi, wawancara dan tes dia ik pada siswa.

1. Observasi
Observasi ad data yang dilakukan dengan

cara pengamatan at

observasi non partisipan terstruktur, dalam observasi ini peneliti hanya
bertindak sebagai pengamat. Observasi tersebut dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, dimana, kapan waktunya.

Sehingga observasi tersetruktur dilakukan apabila peneliti sudah tau

** sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 2019.

% Aswita, Rusman, Ratu Fazlia Inda Rahmayani, “Identifikasi Kesulitan Siswa dalam
Memahami Materi Termokimia dengan Menggunakan Three-Tier Multiple Choice Diagnostic
Instrument di Kelas XI MIA 5 MAN MODEL Banda Aceh,” Jurnal llmiah Mahasiswa
Pendidikan Kimia (JIMPK)-Vol 2. No.1 ( 35-44), t.t.
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dengan pasti terkait variabel apa yang telah diamati.*’ Data yang didapat
dari teknik ini digunakan sebagai data pendukung. Data yang ingin
diperoleh dari teknik observasi ini diantaranya:
a. Kegiatan pembelajaran IPA di kelas 1X
b. Aktifitas belajar siswa dalam menjawab pertanyaan
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang atau lebih
untuk berbagi ide serta informasi melalui tanya jawab, sehingga makna
dalam suatu pembahasan tertentu dapat diselesaikan.*® Wawancara dalam

penelitian ini dilakukan kep iswa yang dipilih berdasarkan hasil

three tier test. Pada pe menggunakan wawancara semi

terstruktur yang da ’y bebas jika dibandingkan
s =

dengan Wawanca“nelitian ini yaitu untuk

menemukan permﬁ%ﬁgﬁggqmmw&ﬂmana pihak yang diajak
wawancara OKJM HMLMHM implQ

JEMBER
3. Tes

Tes ialah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka
pengukuran dan penelitian. Pengertian lain juga mengungkapkan bahwa
tes adalah suatu alat pengumpul informasi, tetapi tes lebih bersifat resmi
bila dibandingkan dengan alat-alat lain yang biasa digunakan dalam

penelitian karena tes penuh dengan batasan-batasan. Penyeleksian data

*" Metode Penelitian Kualitatif, 2023.

* Mubarak, Susilaningsih, dan Cahyono, “PENGEMBANGAN TES DIAGNOSTIK
THREE TIER MULTIPLE CHOICE UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI
PESERTA DIDIK KELAS XI.”
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yakni dilakukan dengan cara menganalisis jawaban tes diagnostik yang
sudah dikerjakan oleh siswa. Dari hasil tes tersebut, akan diketahui
miskonsepsi yang sedang dialami siswa sehingga tujuan penelitian akan
terpenuhi. Tes diagnostik yang digunakan yaitu berupa Three tier
diagnostic test yang terdiri dari tiga tahapan.”* Diantaranya sebagai
berikut:

a. Tahap pertama yaitu Soal pilihan ganda yang menguji pemahaman

konseptual siswa secara langsung.
b. Tahap kedua: Pernyataan alasan terhadap pilihan jawaban pada

tahap pertama, diguna k mengetahui dasar pemikiran siswa.

c. Tahap ketiga: Tin lan siswa terhadap jawaban dan

yiakan siswa yang menjawab
=

s
Y -

E. Analisis Data  ;NVERSITAS ISLAM NEGERI

Proses MLI]MAJ EAW&R&P&&CM sistematis dari
JEMBER

catatan lapangan, wawancara, dan sumber-sumber lain sehingga informasi

alasan yang

yang didapat dapat dituangkan dengan baik, tidak sulit dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada diri sendiri dan orang lain, hal ini
disebut sebagai analisis dasta. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian yang dilakukan ialah teknik analisis model Miles, Huberman dan

Saldana. Menurut Miles, Huberman dan Saldana analisis data adalah suatu

49 Hidayati, Sumarti, and Nuryanto, “Desain Instrumen Tes Three Tier Multiple Choice
Untuk Analisis Pemahaman Konsep Peserta Didik.”
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kegiatan yang dikerjakan secara interaktif dan berjalan dengan terus menerus
sampai selesai, hingga datanya jenuh.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data
diataranya yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan serta
verifikasi.”®
a. kondensasi data

Kondensasi data merupakan tahap awal yang mengacu pada
pemilihan, menyederhanakan, memusatkan perhatian dan
mentransformasikan data ~dari " catatan lapangan tertulis, transkip

wawancara, dan informasi idapat dari sumber lainnya. Tahap

kondensasi menjadi tah

didapat dari proses i t akan diringkas dan diambil
e

bagian detailny“da bagian detail tersebut

untuk menem%mv@ﬁsﬁaﬂ% Ps*t%&'ﬁ%d%‘ﬁf‘ yang benar dan salah

harus dibeogllﬁ.l Fléiﬁlt‘ MM@M!%ada data yang akan
JEMBER

diteliti. Data yang sudah terkondensasi akan memudahkan peneliti dalam

n data dalam jumlah besar yang

mencari data apa yang dibutuhkan.
b. Penyajian data
Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data
memaparkan fakta-fakta yang tertuang dalam bentuk kata-kata atau
narasi, untuk sampai pada kesimpulan yang sesuai dan relevan. Data dan

informasi yang disajikan dalam bentuk narasi yang berisi ide utama,

>0 Citriadin, “Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif Dan Penelitian Kuantitatif Dalam
Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner.”
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didukung dengan gambar dan data lainnya. Data dan informasi didapat
dari kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait miskonsepsi
siswa pada materi sistem pemanasan global kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono.
c. Penarikan kesimpulan serta verifikasi

Tahap terakhir yakni penarikan kesimpulan berdasarkan hasil
temuan dan memvalidasi data. Kesimpulan yang sudah didapat sifatnya
masih sementara dan dapat dimodifikasi jika ditemukan bukti yang kuat
untuk mendukung pengumpulan data berikutnya. Meskipun kesimpulan

penelitian masih bersifat se , tapi kesimpulan tersebut tetap dapat

disajikan jika didukung

ll '
Verifikasi data di% ’Wmeriksa korelasi informasi

) Y Y e

terhadap data ym yang digunakan sebagai

kesimpulan d%wgﬁgiﬁgﬁhwpﬂtégﬁukan. Diharapkan dari
penelitian M%MMJ]MMAQnWyang dirumuskan di
JEMBER

bagian sebelumnya.

ang dapat dipercaya dan valid.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang dilakukan untuk mengukur dan memastikan
informasi yang didapat di lapangan selama pengumpulan data akurat, tepat
dan sesuai. Teknik keabsahan data yang dilakukan pada penelitian kualitatif

adalah triangulasi. Triangulasi merupakan proses pemeriksaan data dari
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banyak sumber dengan menggunakan berbagai cara dan waktu.>* Penelitian
ini menggunakan dua jenis triangulasi diantaranya sebagai berikut:
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data
dengan cara melakukan pengecekan data dari beberapa sumber. Peneliti
menggunakan triangulasi sumber melakukan pengecekan sumber-sumber
informasi yang peneliti jadikan sebagai subjek penelitian. Sumber
informasi yang dikumpulkan berupa data dari guru IPA, l1bu Wiwik Indra

Susiyana serta 3 siswa yang dipilih-berdasarkan hasil tesdiagnostik yang

sudah dilakukan sebagai u tuk mendapatkan kesimpulan akhir
yang kredibel.>? I
2. Triangulasi teknlk\

Trlangula teknik yang dilakukan

peneliti denga®wwqe&§<l§mm%%éﬁwber yang sama dengan

teknik yanM#MM%Waﬁmm% diagnostic test dan
JEMBER

wawancara untuk sumber data yang sama.

G. Tahap-tahap Penelitian
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian serta penelitian
terlaksana secara sistematis, maka disusun tahapan-tahapan penelitian

diantaranya sebagai berikut:

5! Dameria Sinaga, Buku Ajar Metodelogi Penelitian (Penelitian Kualitatfi), 2023. 62
52 Citriadin, “Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif Dan Penelitian Kuantitatif Dalam
Metodologi Penelitian Pendekatan Multidisipliner.”
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1. Tahap Pra Penelitian

a.

Mengidentifikasi permasalahan serta mulai menyusun pertanyaan

yang berkaitan dengan permasalahan.

. Melakukan studi literatur dengan membaca informasi dan

menganalisis banyak jurnal terkait permasalahan yang akan diteliti.
Melakukan observasi dan wawancara awal terkait permasalahan
tersebut setelah melakukan studi literatur terkait permasalahan yang

akan diteliti.

. Menentukan fokus penelitian, menetapkan tujuan dan manfaat dari

penelitian setelah dilakuk bservasi dan wawancara awal.

Merumuskan judul pe

rli engajukannya kepada koordinator
program studi yﬂ

. ‘,-__
Merancang d“an berdasarkan pedoman

PENYUSUNAN yNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MelakuMﬁiInMﬂ &%M& Mg.
JEMBER

. Mengurus perizinan kepada pihak universitas untuk mendapatkan izin

melaksanakan penelitian.

Menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan selama proses penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

b.

C.

Mempersiapkan siswa untuk pelaksanaan tes.
Menjelaskan petujuk pengerjaan soal kepada siswa.
Menjaga siswa dalam pelaksanaan tes hingga waktu pengerjaan tes

berakhir.



d.

e.

h.

. Tahapan akhir

. Membahas haS|I
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Mengumpulkan hasil tes yang sudah dikerjakan oleh siswa.
Melakukan pengolahan data tes dengan mengoreksi jawaban siswa
serta mengklasifikasikannya menjadi kategori paham konsep,
miskonsepsi, tidak paham konsep dan menebak.

Memilih beberapa siswa untuk diwawancara berdasarkan hasil tes
yang sudah dikerjakan.

Melakukan wawancara kepada subjek wawancara yang sudah
ditentukan.

Mengumpulkan semua data dari hasil tes, wawancara, serta observasi.

Melakukan analisis ke ang telah didapat di lapangan.

!W|kumpulkan
Menarik kea“ng sudah dianalisis serta

menulis 1apQJRikyvERSITAS ISLAM NEGERI

. MengecMeﬂAJ EMHMAP SID DIQ

JEMBER

Meminta surat keterangan telah melaksanakan penelitian ke kepala

sekolah SMP Nurul Jadid Sukowono.

. Tahapan-tahapan penulisan laporan penelitian

a.

Melakukan pengecekan kembali laporan hasil penelitian.

b. Mengoreksi data hasil penelitian yang telah terkumpul.

C.

Menyelesaikan pembuatan laporan dari hasil penelitian



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran dan Obyek Peneltian
Berikut merupakan gambaran dari objek yang diteliti yaitu SMP Nurul
Jadid Sukowono meliputi: identitas sekolah, sejarah singkat berdirinya
sekolah dan visi misi sekolah.

1. Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : SMPS Nurul Jadid
b. Kepala Sekolah : Abdul Hamid
c. Akreditasi

d. Waktu belajar gi

. o
e. NPSN \ 20548925
s “

) i ——
f. Status : Swast;‘

g. Bentuk Pendidikan ~ : SMPEGERI
KIAI HAII ACHMAD SIDDIQ
h. Penyelenggara : Perorangan
’ - ivs L = L AN
i. SK Pendirian Sekolah : 421/470.27/436.41.6/2004
J. Tanggal SK Pendirian . 22-05-2004
k. SK lIzin Operasional : 503/A.1/SMP/057/35.09.325/2016

I. Tanggal SK Izin Operasional  : 04-09-2016
2. Sejarah singkat berdirinya sekolah
Pondok Pesantren Nurul Jadid Al islami beralamat di desa
Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, Pondok

Pesantren Nurul Jadid Al-Islami Berdiri pada tahun 2004, nama Nurul

44



45

Jadid diambil dari podok pesantren Nurul Jadid Karang Anyar Paiton
Probolinggo yang didirikan oleh KH. Zaini Mun“im, menurut Holimy
“nama Nurul jadid selain terinspirasi dari pondok pesantren Nurul Jadid
Paiton, juga karena pengasuh yaitu KH. Abdul Muhaimin adalah
keponakan dari Nyai Nuri Firdausiyah selaku istri dari alm. KH. Abdul
Haq Zaini”. Pesantren ini diasuh oleh KH. Abdul Muhaimin Fauzi dan
istrinya Ny Hj. Najmatul Millah. Di desa Sumber Wringin ini awalnya
belum ada sekolah formal melainkan pondok pesantren salaf yang hanya
berfokus pada ajaran agama dan mengesampingkan ilmu pengetahuan

umum, akhirnya pada tah 04 Pondok Pesantren Nurul Jadid

mendirikan sekolah form a SMP Nurul Jadid. Itulah sejarah

singkat berdirinya Jadld Al slami dan Sekolah

‘

o N“””adid.-v-

Visi dan Misi S8kQBRRSITAS ISLAM NEGERI
a visi KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

“Mewujudkan warga sekolah yang beriman dan berilmu,
berwawasan luas dan berakhlakul karimah”
b. Misi
1) Pengembangan Karakter, Mengembangkan nilai-nilai moral dan
etika melalui kegiatan keagamaan, pembinaan karakter, dan
program-program yang menumbuhkan rasa tanggung jawab

sosial.
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2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam
pretasi akademik maupun non akademik.

3) Meningkatkan Kualitas Pendidikan Menyediakan kurikulum yang
inovatif dan relevan, serta metode pengajaran yang aktif dan
menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Penyajian Data dan Analisis
Penelitian tentang identifikasi miskonsepsi siswa materi sistem
pemanasan global di kelas IX dilakukan di sekolah SMP Nurul Jadid
Sukowono. Pada tanggal 10 D

penelitian dan mengantarnya‘ lntuk mendapatkan izin agar bisa

melakukan penelitian

r 2024 peneliti mengurus surat izin

lah bertemu dengan bapak

Abdul Hamid selaku

beliau memberikanuﬂwlée‘%ﬁ&gr\%mmtwﬁ@eﬁrukan penelitian, di hari

itu pula penelim%mllkﬁwmmmug&u guru IPA untuk
JEMBER

berdiskusi mengenai penelitian yang akan dilakukan terkait materi, kelas dan

urul Jadid Sukowono dan

jadwal pelaksanaan tes.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen three tier
diagnostic test sebagai instrumen utama. Untuk mendapatkan data yang
sesuai seperti yang diharapkan mengenai miskonsepsi yang dialami oleh
siswa, diperlukan soal tes yang baik dan benar. Untuk itu peneliti memilih
dua validator yang bertugas untuk mengoreksi kevalidan soal tes yang akan

digunakan. Pertama, Ibu Fikroturrofiah Suwandi Putri, M.Pd selaku dosen
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tadris IPA Uin Khas Jember sebagai validator dari keseluruhan soal serta Ibu
Wiwik Indriyana, S.Pd selaku guru IPA di SMP Nurul Jadid Sukowono.
Pertama peneliti melakukan konsultasi soal ke dosen pembimbing yaitu
Bapak Joko Suroso, M.Pd. Setelah beliau menyetujui soal tersebut, peneliti
menemui lbu Fikroturrofiah Suwandi Putri, M.Pd dan menurut beliau soal
yang saya buat sudah baik dan sesuai dengan tingkat kognitifnya, sehingga
sudah bisa digunakan untuk penelitian”

Terakhir peneliti menemui guru IPA, dan menurut beliau soal yang
telah dibuat oleh peneliti sudah baik dan bisa digunakan untuk melakukan

penelitian. Akhirnya pada tangg anuari 2025 tes dapat dilaksanakan.

Tes diagnostik pilihan ganda [t ilakukan di kelas IX SMP Nurul

Jadid Sukowono. Jumlﬂ|
s

2 kelas. Dari hasil w

Nurul Jadid Sukowono ada

kedua kelas yang diampu

oleh beliau memil%ﬁwwgwgpﬁﬂga[m%mm@m Namun, jika dilihat dari

hasil rata-rata ANBAGIAIAM LALHMAR RIRRIQmemiliki nilai lebih

JEMBER
rendah dibanding kelas 1X B.>® Sehingga peneliti lebih tertarik untuk memilih

kelas 1X A yang diduga terdapat miskonsepsi dalam pemahaman materi. Pada
kelas IX A total siswanya ada 26 anak dan pada hari itu siswa hadir semua.
Adapun soal pilihan ganda tiga tingkat tentang materi sistem pemanasan
global yang harus dikerjakan oleh siswa ada 20 soal. Siswa mengerjakan soal

dengan suasana yang cukup kondusif karena disitu dijaga oleh peneliti dan

> Wiwik Indra Susiyana,S.P.d, Guru IPA, Wawancara, Jember, 16 September 2024
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guru IPA secara langsung. Meski ada beberapa siswa yang kadang-kadang
melakukan diskusi dengan teman sebangkunya.

Berdasarkan identifikasi yang dilakukan dapat diketahui persentase
miskonsepsi siswa pada setiap butir soal. Adapun persentase miskonsepsi
yang teridentifikasi di kelas IX-A SMP Nurul Jadid Sukowono adalah sebagai
berikut.

Tabel 4. 1 Hasil pengelompokan three tier diagnostic test (Nomor 1-10)

Z
o

KODE NOMOR SOAL
SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10

Siswa 1 MB | MS | PK/MB|MS|MB|MS|MB|MB| PK

Siswa 2 MB|MB | MS [MB|MS | MS | PK|PK|MB|MB

Siswa 3 MS | MS | MS|YMS | MS |MB|MS | PK|PK|MS
Siswa 4 PK | MS B MS | MS | MS | MB | MB | MB

Siswa 5 MS | MS MS | MS | MB | MS | PK

Siswa 6 MS | MB B|MS|MS|MB| PK | MB

Siswa 7 PK TP | PK | PK | MS | PK

Siswa 8 MS MB | MB | MB | PK

Siswa 9 MS MS | MB | MS | MB

Siswa 10 | MS MS | MB | MB | MB

Siswa 11 K P MB | MS | MS | PK
Siswa 12 | MSNIMISRSPIAS MEAMIBIEMRI MS | MS | MS | MS
Siswa 13 MAJIMC SHEDI(® | MB | MB | MB
Siswa 14 | MS | MB;| MB,[; MS EMS | MS | MS [ MS | MS | MS
Siswa 15 | MS | TP’| MST TP PK | MB | MS | MS | MB

Siswa 16 |[MS | MS | MS |MS | MS | MS | MS | MS | MS | MS

Siswa 17 |[MS|MS|MS | MS|MS |MS | MS|MS |MS | MS

Siswa 18 |PK |MB|MB |MB | PK | TP | MS | MB | TP | MS

Siswa 19 |PK |MB |MB | PK | PK | MS | MB | MS | MS | MS

Siswa 20 |[MB|MB |MB | MB | MS |MB | MS | MS | MB | PK

Siswa 21 | TP |PK | TP |[MS | PK |MS|MS | MS | PK | TP

Siswa 22 |[MS|MB| TP | MS| TP | PK | PK | MB | MB | MS

Siswa 23 |[MS|MB|MS | TP | PK |[MB|MB | MB | TP | MS

Siswa 24 |PK |MB| TP | MB| PK | MB | MB | MS | MB | MS

Siswa 25 |PK | PK |[MB|MB| TP | PK | MB | MS | MB | MS

NN (NN NN R R R R R R R R P e
o|ld|RwWIN|F|o|lo|o|~N|o|la|r wiNd|F|o|@ @ No gl Rw N

Siswa 26 |MS|MB | TP | MB | PK | PK | MB | MS | MB | MS




Keterangan:
PK : Paham Konsep
TP : Tidak Paham Konsep
MS : Miskonsepsi
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MB : Menebak
Tabel 4. 2 Hasil pengelompokan three tier diagnostic test

No KODE NOMOR SOAL

SISWA 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
1 Siswa 1 MS|MS| TP |[MB|MS | MS | PK | MS | MB | PK
2 Siswa 2 MB | MB| PK | PK | MS | PK | PKS | MB | MB | MB
3 Siswa 3 MS|MS |MB| TP | PK | TP | MB | MS | PK | MS
4 Siswa 4 MB|{MS| MB|MS| MS|MS| PK | MS | MB | MB
5 Siswa 5 MS|MS|PK|MS|PK|MS| MS | MS | MS | MS
6 Siswa 6 MS | MB|MS | PK | MB|MS| TP | MB | PK | MB
7 Siswa 7 PK |MB| PKeyMB | TP | TP | PK | TP | MS | PK
8 Siswa 8 MS | MS | PK |MS|MB|MS| MB | PK | MB | PK
9 Siswa 9 MS| MB|MS|MB|MS|MB| MS | MS | MS | MB
10 Siswa 10 MS | MS f PK | PK | MB | MB | MB
11 Siswa 11 PK | MS MS | MS | PK | MS | PK
12 Siswa 12 MS | MS MB | MB | MS | MS | MS
13 Siswa 13 MB PK | MS | PK | MB | MB
14 Siswa 14 | MS MS | MS | MS | MS
15 Siswa 15 MS PK | PK | MS | MB
16 Siswa 16 P MS | PK | MS | MS
17 Siswa 17 MS | MS | MS | MS
18 Siswa 18 MS | MB | TP | MS
19 | siswa 19 KMd [HA] )IGK | MS | MS | MS
20 | Siswa 20 | MB | MBj| M3\ AK TP | TP [ MB | MB | PK
21 Siswa 21 MS | PK' | PK [MS | PK | MS | PK | MS | PK | TP
22 Siswa 22 MS|MS | MB|MS|MS|PK| MS | TP | MS | MS
23 Siswa 23 MS| MB|MS | MB|MS |PK | PK | MS | MS | MS
24 Siswa 24 |MS|MS | PK|MB|MB|MB| PK | MS | MB | MS
25 Siswa 25 PK [PK |MB| PK | MS | PK | MB | PK | MS | MS
26 Siswa 26 MS | PK |MS | PK |MB | MS | PK | MB | MS | MS




Keterangan:

PK : Paham Konsep
TP : Tidak Paham Konsep
MS : Miskonsepsi
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MB : Menebak
Tabel 4. 3 Rata-rata Persentase Pemahaman Siswa Perbutir Soal
Nomor Persentase Persentase Persentase Persentase
Soal MS MS MB MB Lis TP PK PK
1 14 54 3 11 2 8 7 27
2 9 35 14 54 1 4 2 8
3 11 42 6 23 4 15 5 19
4 12 46 9 35 2 8 3 11
5 10 38 5 19 5 19 6 23
6 11 42 6 23 3 11 6 23
7 15 57 8 31 0 0 3 11
8 12 46 11 42 0 0 3 11
9 10 38 11 42 2 8 3 11
10 12 46 7 1 4 6 23
11 15 58 6 0 0 5 19
12 13 50 7 2 8 4 15
13 11 42 8 1 4 6 23
14 10 38 8 7 27
15 13 50 11 4 15
16 9 35 11 8 31
17 9 35 11 42
18 12 46 UNIVERSITAS3ISLAMNEGERS 6 23
19 |14 KIAL LAQHMf sSIDBIQ | 3 11
20 | 13 50 R Ry 4~ |5 19
T VI D L
70
60
50
40 — : ;
| | m Miskonsepsi (%)
30 Menebak (%)
20 + mTidak paham
konsep (%)
10 +H = Paham konsep
(%)
0 mr
123456 7 8 91011121314151617 181920
Nomor soal

Gambar 4. 1 Hasil pengelompokkan three tier diagnostic tes nomor 1-20
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Tabel 4. 4 Persentase Hasil Jawaban Siswa Dan Kategori Miskonsepsi Siswa

No Kode TP PK MB MS Kategori
Siswa (%) (%) (%) (%) Miskonsepsi
1 Siswa 1 5 20 35 40 Sedang
2 Siswa 2 0 30 50 20 Rendah
3 Siswa 3 10 20 15 55 Sedang
4 Siswa 4 0 10 35 55 Sedang
5 Siswa 5 0 15 5 80 Tinggi
6 Siswa 6 5 20 45 30 Rendah
7 Siswa 7 30 35 20 15 Rendah
8 Siswa 8 0 25 45 30 Rendah
9 Siswa 9 5 10 40 45 Sedang
10 | Siswa 10 5 15 50 30 Rendah
11 | Siswall 10 30 5 55 Sedang
12 | Siswa 12 0 10 25 65 Sedang
13 | Siswa 13 10 15 30 45 Sedang
14 | Siswa 14 0 0 25 75 Tinggi
15 | Siswa 15 20 20 20 40 Sedang
16 | Siswa 16 0 0 90 Tinggi
17 | Siswa 17 0 85 Tinggi
18 | Siswa 18 15 Rendah
19 | Siswa 19 5 Sedang
20 | Siswa 20 1 Rendah
21 | Siswa 21 2 Sedang
22 | Siswa 22 Sedang
23 SISW& 23 1 [l$l\lC Cljfa CIQY A‘?i ¢ NI ‘FE4)Q Sedang
24 | Siswa 24 | U5V Eot3gR STy NGOy - Rendah
25 | siswa 25 KIAIGHAJT ACHMAD SIDRIQ — Rendah
26 | Siswa 26 5 ] RBSM [B BOR 40 Sedang

Bedasarkan perolehan persentase pada table 4.4 maka dapat
diketahui rata rata persentase perolehan pemahaman konsep siswa yang
terdiri dari kategori paham konsep, miskonsepsi, menebak dan tidak paham
konsep pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Rata-rata Persentase Pemahaman Siswa

No. Kategori Persentase (%)
1 | Paham konsep (PK) 20
2 | Miskonsepsi (MS) 47
3 | Menebak (MB) 26
4 | Tidak paham konsep (TP) 7
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50
45

40
35
30
25
20

m Paham konsep (PK)

m Miskonsepsi (MS)

= Menebak (MB)

m Tidak paham konsep (TP)

15
10

Gambar 4. 2 Histogram Rata-rata Persentase Pemahaman Siswa

Tabel 4. 6 Kate skonsepsi siswa
Kategori miskonsep Persentase (%)
Rendah 35
Sedang 50
Tingg 4 15

Total “ 100

Berdasarkg olate y &g 1elah [gipamofel padafabel 4.5 diketahui bahwa

pemahaman MMMa@?Mn%‘QSRIQObaI diperoleh data

JEMBER

sebagai berikut paham konsep sebanyak 20%, miskonsepsi sebanyak 47%,
menebak sebanyak 26% dan tidak paham konsep sebanyak 7%. Kategori
siswa yang mengalami miskonsepsi berdasarkan tabel 4.6 miskonsepsi
dengan kategori rendah sebanyak 9 siswa dengan persentase 35%,
miskonsepsi dengan kategori sedang sebanyak 13 siswa dengan persentase
50% dan miskonsepsi dengan kategori tinggi sebanyak 4 siswa dengan

persentase 15%.
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa ada tiga kategori
tingkatan miskonsepsi yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan tabel
4.2 dapat diketahui tingkat persentase dan kategori miskonsepsi masing
masing siswa, kemudian peneliti memilih 3 orang yang terdiri dari 1 siswa
dengan kategori SMSR, 1 siswa dengan kategori SMSS, 1 siswa dengan
kategori SMST. Pengambilan subjek penelitian didasarkan pada hasil tes
diagnostik tiga tingkatan. Adapun data siswa yang telah terpilih sebagai
subjek penelitian yang mengikuti tes dan wawancara sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Daftar.subjek penelitian

No | Inisial siswa | Kategori miskonsepsi siswa | Kode subjek
1 FRS ah SMSS
2 HHN ng SMSR
3 GRP SMST

Berdasarkan tabel 4. terpilih menjadi subjek penelitian

dilakukan Wawancaa ﬁasalahan secara terbuka
[ ®
kemudian dianaliMiskonsepsi-nya masing-

) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
masing. - KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Miskonsepsi kategori redd&h MIS&) E B > miskonsepsi > 30%
Adapun kategori miskonsepsi yang pertama adalah kategori

miskonsepsi rendah. siswa dengan kategori miskonsepsi rendah sebanyak 9

siswa Salah satunya adalah siswa-2 dengan persentase miskonsepsi sebesar

20%. Berikut beberapa bentuk miskonsepsi yang dilakukan:
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3. Aktivitas manusia yang paling berkontribusi terhadap peningkataﬁ gas rumah kaca adalah..
a. menanam pohon
b. membuang sampah pada tempatnya
. penggunaan kendaraan bermotor
d. menghemat energi listrik
Alasan Zkéq Na ‘kﬁ,‘z’(ﬂ,‘“ t:f& o yemgguaakan NMotor kidak akan letela han saat
- a{?ae_(q‘q‘ au ot
Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak M Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

Gambar 4. 3 Hasil jawaban siswa SMSR Nomor 3

Hasil wawancara dengan SMSR siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

Py : Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMSR;  : lya menurut saya sudah benar
P, . Apakah kamu y nga jawabanmu

SMSR; . Yakin, karer. an kendaraan lebih memudahkan
kita da@' 2 QWergianjauh
Ps Damonsep terkait jawaban
C{SRHIERSITAS ISLAM NEGERI
SMSR; K;J»@!\ HAJMHM!AQJ %!Qm pemahaman saya
JEMBER

sendiri dan sesuai dengan yang dialami sehari hari
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab benar pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.3.
Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
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dalam sub konsep materi penyebab terjadinya pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut berdasarkan pemahamannya sendiri.
Pada soal nomor 7 dalam sub konsep dampak pemanasan global.

Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai berikut:

7. Salah satu dampak pemanasan global terhadap lingkungan adalah...
a. meningkatnya keanekaragaman hayati
b. mencairnya es dikutub LN
% berkurangnya frekuensi bencana alam
d. meningkatnya kualitas air
Alasan :\@rgm Fmanasan LA embuak cuaca \ebth NOTMYA( S fuingia bencan4

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak P4 Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 4 Hasil jawaban.siswa SMSR Soal Nomor 7

Hasil wawancara dengan
Sukowono terkait pen uan ;‘

P, . Menurut k

kelas IX SMP Nurul Jadid

SR < b VERSITAS ISLAM NEGERI
P, ApKIATHARKAGHMABSIDDIQ
SMSR; : Yakin, karena Jpe%aMsa% gFI’ob%I membuat cuaca lebih normal
sehingga bencana alam berkurang
P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMSR; : Saya mendapatkan jawaban seperti itu karena saya pernah
mendengar dari teman main saya dirumah.
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab benar pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
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menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.4.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi dampak pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut karena pernah mendengar dari teman
main dirumahnya.

Miskonsepsi kategori sedang (MSS) - 30% > miskonsepsi > 70%

Adapun kategori miskonsepsi. yang kedua adalah miskonsepsi

sedang. Pada tabel 4.6 dapat di i siswa yang mengalami miskonsepsi

sebanyak 13 siswa salah sa

bentuk miskonsepsi yangydilak Lbepikut:

4. Efek rumah kaca adalah...

yaitu siswa- adapun salah satu

a. proses alami yang menghangatkan bumi
K proses buatan manusia yang merusak bumi
c. proses pendinginan bumi

d. proses penurunan suhu bumi secara alami

Alasan : earena manusia membual banya € Pabrik Daa Feadssag

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [ Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 5 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 4

Hasil wawancara dengan SMSR siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
P1 : Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMSR1 : lya menurut saya sudah benar

P2 . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu



S7

Yakin, karena manusia membuat banyak pabrik dan
kendaraan dan efek rumah kaca ini hanya disebabkan oleh
manusia

SMSR2 : Yakin, karena manusia membuat banyak pabrik dan
kendaraan dan efek rumah kaca ini hanya disebabkan oleh
manusia

P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban
tersebut

SMSR3 : Saya mendapatkan jawaban ini dari apa yang telah

dijelaskan oleh

Berdasarkan jawaba haS|I wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa si er 1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan | yakinan di tier-3 siswa
menjawab ya%XfJﬁ\llER TMN rbsi a hanya menuliskan
seperti gambar 4.5. JEMBER

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi proses terjadinya pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut ketika guru menjelaskan materi
pemanasan global.

Pada soal nomor 5 dalam pokok bahasan proses terjadinya

pemanasan global. Berikut bentuk miskonsepsi yang dilakukan yaitu

sebagai berikut:
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Apa yang dimaksud dengan lapisan ozon...

a.
b.

lapisan gas yang melindungi bumi dari sinar ultraviolet

lapisan gas yang menyebabkan hujan asam

> lapisan gas yang menyebabkan pemanasan global

d.

lapisan gas yang membuat langit berwarna biru

Alasan : arena tapiSan O 20N mengebabEan byup Panas -

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak Dﬁ Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

Gambar 4. 6 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 5

Hasil wawancara dengan SMSR siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

P1

SMSR; .

P,

SMSR; :

SMSR; :

Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya

Apakah kamu yakin jawabanmu

Yakin, karena merupakan lapisan bumi yang
membuat

Darlman terkalt jawaban tersebut

Saya Wﬁgﬁg@:}g‘[‘ﬂﬂaﬂé@ﬁm radio yang dulu pernah

m&MHANLACHMARSIDDIQ
JEMBER

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa

menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan

seperti gambar 4.6.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa

dalam sub konsep materi proses terjadinya pemanasan global. Dan siswa
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mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran radio yang dulu pernah ia

dengar.

global.

Pada soal nomor 8 dalam pokok bahasan materi dampak pemanasan

Berikut bentuk miskonsepsi yang dilakukan:

8. Peristiwa ekstrem seperti banjir dan badai semakin sering terjadi dikarenakan adanya...

a.
b.

x
d.

perubahan musim
pemanasan global
aktivitas vulkanik

rotasi bumi

Alasan - karna ak i vitas vulanik meayelbabican bangaEe masatlah

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak P Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 7 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 8
Hasil wawancara denga S siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuanjmi

P1

SMSS; .

P,

SMSS, :

P3

SMSS; :

dah benar

s g
ARSI,
Apakal) NSRS IHASTOPA AR NGRRETY

YMLM&MMMWQabkan oleh gunung
JEMBER

meletus memang mendatangkan banyak masalah termasuk

Menurut

lya

bencana yang sering terjadi seperti badai dan banjir

Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
Saya pernah menonton siaran televisi yang menyiarkan tentang
gunung meletus dan aktivitas vulkaniknya yang membawa
bencana.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
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pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.7.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi proses terjadinya pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari televisi yang menayangkan
tentang gunung berapi yang mendatangkan banyak bencana dari aktivitas

ok bahasan materi proses terjadinya
pemanasan global. Berikut b.ti')Lsepsi yang dilakukan:

9. Kenaikan permukaan air laut dapat menyebabkan. ..

vulkaniknya.

Pada soal nomor 9 dal

a. tenggelamnya pulau-pulau kecil

b. meningkatnya produksi pertanian

c. berkurangnya intensitas hujan
< menurunnya suhu air laut %

nnya SUNS AT -
Alasan : parna cenaikcan Permakaan Gir menyebabiean Menaruany
Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:
[1] Menebak $4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
Gambar 4. 8 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 9

Hasil wawancara aengan SMSS siswa kelas IX SMP  Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

P1 . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

SMSS; . lya menurut saya sudah benar kak

P, . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

SMSS, : Yakin, karena kenaikan permukaan air laut dapat

menyebabkan penurunan suhu air

P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut



61

SMSS; : Saya pernah mendengar guru menjelaskan hal ini ketika

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.8.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa

Pada soal hasan materi dampak

pemansasan gﬁi?ﬂ%‘lﬁ %Hﬁ%ﬁ%ﬁ%&%i &akukan

10. Perubahan iklim yang diakibatkan oleh pemanasan global dapat mengganggu. ..

dalam sub konsep materi pros dinya pemanasan global. Dan siswa

mendapatkan konsep Jawab ri guru ketika menjelaskan materi

yang diajarkan.

a. siklus hidup hewan dan tumbuhan
¥ pertumbuhan ekonomi
c. kesehatan manusia
d. semua jawaban benar 3
Alasan : garna Pemanasan glo bat \oer\fmb\)nson dengan wosa tlah € konom

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak £4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 9 Hasil jawaban siswa SMSS
Hasil wawancara dengan SMSS siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
Py . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

SMSS; . lya menurut saya sudah benar kak
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P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

SMSS; : lya yakin, karena perubahan iklim yang tidak beraturan dapat
mengganggu perekonomian

P3 : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

SMSS; : Saya mendapatkan konsep ini dari iaran televisi.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan

seperti gambar 4.9.

Berdasarkan wawan erasa yakin bahwa jawaban yang

dituliskan itu benar. Wn ‘ Wya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep “nasan global. Dan siswa

mendapatkan konfﬂglif’l‘fﬁgﬁ Agr§wrgpﬁé&ﬁgl televisi yang pernah ia
tonton. KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Pada soal nomor 11 dalam pokok bahasan cara pencegahan
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut.

11. Cara mengurangi emisi gas rumah kaca adalah dengan. ..
. Menggunakan kendaraan pribadi
b. Membakar sampah sembarangan
c. Menggunakan peralatan elektronik yang hemat energi listrik
d. Menebang hutan
Alasan : menggun=kean fenddraan Pribadi \ebh cepat dan nyamar

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak 4 Yakin
[2] Sangat tidak yakin [S] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 10 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 11
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Hasil wawancara dengan SMSS siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
Py . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMSS; : lya menurut saya sudah benar kak
P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
SMSS, : lya yakin, karena dengan menggunakan kendaraan pribadi lebih
cepat dan nyaman dan tdak macet kak
P3 : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMSS; : Saya mendapatkan konsep-ini dari siaran berita di televisi yang

menyiarkan tentang etan di jalan.

Berdasarkan jawaba hasil wawancara tersebut dapat

'Wtier-l dan menjawab salah
pada tier-2. Dan jmeyakman di tier-3 siswa

menjawab yakin. 6%6‘/%%{‘@1 lglemngrwiswa hanya menuliskan
seperti gambafdldsl HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang

diketahui bahwa sis

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran televisi yang pernah ia
tonton yang menyiarkan tentang kemacetan dijalan raya.

Pada soal nomor 14 dalam pokok bahasan cara pencegahan
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:
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14. Salah satu upaya pemerintahan dalam mengatasi pemanasan global adalah
® Membangun lebih banyak pabrik
b. Menerapkan kebijakan penghijauan
c. Meningkatkan penggunaan kendaraan bermotor
d. Membuka lahan hutan untuk pertanian
Alasan : garpa bica meningeatkan eonromi
Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak - Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

Gambar 4. 11 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 14
Hasil wawancara dengan SMSS siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
Py . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMSS; : lya sudah benar kak

P2 : Apakah kamu yakin jawabanmu

SMSS, : lya yakin, karena bangun lebih banyak pabrik dapat

meningkatk o‘

] Watasi pemanasan global
Ps : Danman“kalt jawaban tersebut

SMSS; : Saya ”@Rﬂ%ﬁ.&%%@@ﬁﬁ?mm saya ketika saya
bertilAltAd bACEIMALLSIDDIQ

JEMBER

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.11.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa

dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
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mendapatkan konsep jawaban tersebut dari temannya saat mereka berbicara
tentang pemanasan global.

Pada soal nomor 15 dalam pokok bahasan cara pencegahan
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:

15. Sikap yang benar untuk mengatasi pemanasan global
a. Tidak perduli dengan lingkungan
b. Membuang sampah sembarangan
¢. Menghemat energi dan air
W Menggunakan kendaraan pribadi setiap hari 0
: : : ecqial -
Alasan :Menggunapqn kendaraan ?r|bad\- Ltebilh ngaman untue oer Q%Y

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak Yakin
[2] Sangat tidak yakin 5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 12 Hasil jawaban siswa SMSS Nomor 15

il“ iswa kelas 1X SMP Nurul Jadid

udah benar

Hasil wawancara de

Sukowono terkait pen

P, : Menuru

SMSS, & lya W%ﬁﬁ%ﬁ@?ﬁ@ﬂﬂﬂ%@tml

P, . AhAh HAILACHMARSIDRIQ
JEMBER

SMSS, : lya yakin, karena dengan menggunakan kendaraan pribadi
lebih cepat dan nyaman dan tdak macet kak
P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMSS; : Saya mendapatkan konsep ini dari siaran berita di televisi yang
menyiarkan tentang kemacetan di jalan.
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
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menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.12.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran televisi yang pernah ia
tonton yang menyiarkan tentang kemacetan dijalan raya. Dan dia juga
menambahkan bahwa jawaban ini sama dengan soal nomor 13.

Miskonsepsi kategori tinggi (MST) - 70% > miskonsepsi > 100%

Adapun kategori mis i yang ketiga adalah miskonsepsi

dengan kategori tinggi. Ada pSI dengan kategori tinggi dengan

rentang antara dlatas tabel 4.4 dapat diketahui

siswa yang mengal

siswa dengan per%mmﬁgﬁﬂslgfmmmﬁronsepsi tertinggi adalah
dengan perse&%&&%@%&)@@r@@a dilihat pada tabel

JEMBER

4.4. Berikut merupakan bentuk miskonsepsi yang dilakukan siswa:

tegorl tinggi sebanyak 4

1. Gas rumah kaca yang paling banyak menyebabkan pemanasan global adalah..
a. Oksigen
b. Nitrogen
c. Karbon dioksida
).1'\ Hydrogen
Alasan :Xoxeven \AvoDs e Wt T Xetealenr dean Xmaniedecto o Qonel,

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak ] Yakin

[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

[31 Tidak vakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 13 Hasil jawaban siswa SMST

Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

P, . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
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SMST; : lya benar kak

P, . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

SMST, : lya yakin, karena hidrogen merupakan gas yang mudah terbakar
dan mengeluarkan panas

P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

SMST; : Saya mendapatkan konsep ini dari teman saya kak ketika kami
berdiskusi di kelas setelah guru selesai menjelaskan materi
tentang pemanasan global.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menja lah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pad mgkat keyakinan di tier-3 siswa

menjawab yakin. Padm an siswa hanya menuliskan
s -
sepert gaear o 1. IS,

Berdasarkﬁnwgﬁ@qamssimwﬁmn bahwa jawaban yang

dituliskan itu KJAII Hﬂuiwhﬂﬁpamgmnsepsi pada siswa
JEMBER

dalam sub konsep materi penyebab terjadinya pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari hasil diskusi dengan temannya
setelah pembelajaran selesai.

Pada soal nomor 4 dalam pokok bahasan proses terjadinya
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:

4. Efek rumah kaca adalah...
a. proses alami yang menghangatkan bumi
b. proses buatan manusia yang merusak bumi
X proses pendinginan bumi

d. proses penurunan suhu bumi secara alami

Alasan :Xoreron N R N ‘(hombvmxoum mye é_“,qw,

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak Yakin

[2] Sangat tidak yakin 5] Sangat yakin

[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 14 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 4
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Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
Py . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST; : lya benar kak
P, . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
SMST, : lya yakin, karena rumah kaca membuat bumi menjadi dingin
P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMST; : Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi yang pernah
saya lihat kak, saya pernah melihat rumah kaca ini ditayangan

film kartun kak .

Berdasarkan jawaba haS|I wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa SIS tler 1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan ju

menjawab yakin. 6%6‘/%%{‘@1 [glem Jwgrmslswa hanya menuliskan
seperti gambaMﬁI HA] [ ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang

keyaklnan di tier-3 siswa

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi penyebab terjadinya pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran televisi yang pernah ia
tonton sambungnya ia pernah melihat rumah kaca di film kartun.

Pada soal nomor 5 dalam pokok bahasan penyebab terjadinya
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:
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5. Apayang dimaksud dengan lapisan ozon...

a. lapisan gas yang melindungi bumi dari sinar ultraviolet

b. lapisan gas yang menyebabkan hujan asam

>( lapisan gas yang menyebabkan pemanasan global

d. lapisan gas yang membuat langit berwarna biru
Alasan :\gowever 0Zo~ Vo O Crooma)n Som <Oemouet \Dv‘(‘\ Nody Rwos

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[31 Tidak vakin [6] Amat sangat vakin

Gambar 4. 15 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 5

Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

P1
SMST;
P,

SMST;

SMST;

. Apakah kamu yaki

: lya yakin, kare

: Darlman

. Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

. lya benar kak

jawabanmu

n membuat bumi jadi panas dan
menyebab

aff

terkalt jawaban tersebut

. Saya UW%W Alg)li\giAwll [\glgrcéﬁran televisi yang pernah

KL HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa

menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan

seperti gambar 4.15.

Berdasarkan wawancara siswa merasa yakin bahwa jawaban yang

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa

dalam sub konsep materi penyebab terjadinya pemanasan global. Dan siswa
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mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran televisi yang pernah ia
tonton.

Pada soal nomor 8 dalam pokok bahasan penyebab terjadinya
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:
8. Peristiwa ekstrem seperti banjir dan badai semakin sering terjadi dikarenakan adanya...
a. perubahan musim
b. pemanasan global
X aktivitas vulkanik

d. rotasi bumi Wockkow PR
Viom Yoom donn Qog e

Alasan oxona Ou®) YATS <oevose o

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak ,%}.Yakin .

[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

[3] Tidak yakin S &] Amat sangat yakin

Gambar 4. 16 HasiITawaban siswa SMST Nomor 8
Hasil wawancara de iswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penw‘ j — 4
R - Y

SMST. - lya sudgq REPHSE3S ISLAM NEGERI

P, AKIALHOJLAGHMAR SIDDRIQ
JEMBER

SMST, : lya yakin, karena gunung meletus mengeluarkan debu dan gas
yang mengakibatkan bencana
P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMST3; : Saya mendapatkan konsep ini dari buku yang pernah say baca
kak.
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
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menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.16.

Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi dampak dari terjadinya pemanasan global. Dan
siswa mendapatkan konsep jawaban tersebut dari buku yang pernah ia baca
dan buku tersebut merupakan buku pelajaran yang disekolah tersebut.

Pada soal nomor 9 dalam pokok bahasan dampak terjadinya

pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut: dub

9. Kenaikan permukaan air laut dapat menyebabkan...
a. tenggelamnya pulau-pulau kecil
o}’ meningkatnya produksi pertanian
c. berkurangnya intensitas hujan
d. menurunnya suhu air laut
Alasan Nox@aen XRNTOUACERAW TN \ered v\ ek oo, \panRpue Tl
Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak DY Yakin .
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

Gambar 4. 17 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 9
JEMBELEK

Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
P1 . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST; : lyasudah benar kak
P, . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
SMST, :lya yakin, karena permukaan air laut meningkat sehingga

banyak air

P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut



72

SMST; : Saya mendapatkan konsep ini dari teman main saya di rumah.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.17.

Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi dampak dari terjadinya pemanasan global. Dan

siswa mendapatkan konsep jaw rsebut dari teman main dirumahnya.

Pada soal nomor kok bahasan dampak terjadinya

pemanasan global. A si yang dilakukan sebagai

) Y Y ey

e P

10. Perubahan iklim yang diakibatkan oleh pemanasan global dapat mengganggu...
a. siklus hidup hewan dan tumbuhan
. pertumbuhan ekonomi
c. kesehatan manusia
d. semua jawaban benar

Alasan :\foNevien Rexrcucgonm Aol axvenn sremoned A a oy, dam Mooy

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak T Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 18 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 10
Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas X SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
P1 . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST; . lya mungkin sudah benar kak

P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
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SMST, . lya yakin, dunia akan membuat bumi menjadi maju dan
makmur
P3 : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

SMST; : Saya mendapatkan konsep ini dari buku bacaan yang pernah
saya baca, semacam buku cerita kak

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa

menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan

seperti gambar 4.18.
Berdasarkan wawan‘"la‘erasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Wya miskonsepsi pada siswa
~
dalam sub konsep a pemanasan global. Dan

siswa mendapatkzm#mng%qgﬂ%gﬁuku bacaan yang pernah

ia baca semacM&l«H:éJtL.ACHMAD SID DIQ
JEMBER

Pada soal nomor 11 dalam pokok bahasan pencegahan pemanasan

global. Berikut bentuk miskonsepsi yang dilakukan:
11. Cara mengurangi emisi gas rumah kaca adalah dengan. ..
% Menggunakan kendaraan pribadi
b. Membakar sampah sembarangan
c. Menggunakan peralatan elektronik yang hemat energi listrik
d. Menebang hutan

Alasan : \Sovono, prewa Vot KemaCeto don retnbned Reeddocan ol e

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak Y Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 19 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 11
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Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
Py . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST; : lyakak
P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
SMST, : lya yakin, karena untuk mengurangi kemacetan dan membuat
perjalanan lebih cepat
P3 : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMST; : Saya mendapatkan konsep. ini dari siaran televisi kak, yang

menayangkan berit tang kemacetan di jalan jadi saya pikir

dengan menggu

Berdasarkan j%
s
diketahui bahwa smr 1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan Mwﬁgglf‘g\réawmimtmyakinan di tier-3 siswa

menjawab yaMA&cﬁle@mmlﬂa hanya menuliskan
JEMBER

'an pribadi itu jauh lebih baik.

wawancara tersebut dapat

seperti gambar 4.19.

Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi dampak dari terjadinya pemanasan global. Dan
siswa mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran televisi yang

menayangkan tentang berita kemacetan di jalan.
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Pada soal nomor 12 dalam pokok bahasan cara pencegahan

pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:

12. Penggunaan energi alternatif seperti tenaga surya dan angin bertujuan untuk

a. Mengurangi ketergatungan pada bahan bakar fosil

b. Meningkatkan polusi udara

¢. Mempercepat pemanasan global
7( Menurunkan kualitas hidup
v
Alasan -Yeoneot evnierdd i Aterra FLE L troed Mol otond dx sk \eous v

Qo SUuScan

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak DK Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 20 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 12
Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

P1
SMST;
P,

SMST;

P3

SMST;

. lya menurut say

:lya yakl

. Menurut kamu apak. aban ini sudah benar

: Apakah k mu

|tu mahal dan masyarakat

akan 'EW\VE?&%’PFR@ 4¥-M NEGERI

: DMaWﬁQHMO%PQ&jawaban tersebut

JEMBER

: Saya mendapatkan konsep ini dari penjelasan guru ketika

mengajar di depan kelas.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa

menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan

seperti gambar 4.20.
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Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari penjelasan guru di depan kelas.

Pada soal nomor 13 dalam pokok bahasan cara pencegahan
pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:

13. Menanam pohon dapat membantu mengurangi pemanasan global karena
a. Pohon menyerap karbon dioksida
>kf Pohon menghasilkan oksigen

c. Pohon berfungsi sebagai filter udara alami yang menyerap polutan dan debu

d. Semua jawaban benar

Alasan \oare2 Lodon XaRenkandy Sce@ix Stmber OXE G ern
Tingkat keyakinan anda dalammemilih jawaban tersebut:
[1] Menebak [ Yakin

[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin
e ——— =~

Gambar 4. 21 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 13

Hasil Wa\/\HRgaYggér! é}.SSlréllSéJ\é g\\’\ﬁ%& IX SMP Nurul Jadid
Al HAJI ACHMAD SIDDIQ

Sukowono terkalt penemupnfmil{orBefi: R

P1 . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

SMST; : lya menurut saya sudah benar kak

P, . Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

SMST, : lyayakin, karena pohon itu penting sebagai sumber oksigen.

P3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMST3; : Saya mendapatkan konsep ini dari buku yang saya baca, buku

pelajaran kak .
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Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.21.

Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban' tersebut dari buku pelajaran yang pernah

dibaca.

Pada soal nomor okok bahasan cara pencegahan

si yang dilakukan sebagai

g
berikut: e |

14. Salah satu upaya pemerintahan dalam mengatasi pemanasan global adalah

pemanasan global. A

I

a. Membangun lebih banyak pabrik
b. Menerapkan kebijakan penghijauan
X Meningkatkan penggunaan kendaraan bermotor
d. Membuka lahan hutan untuk pertanian

Alasan 1 \Rowercon NNt Ao~ XNCW Dot AR CYCIVETRY QO\\AS;

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak P4 Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 22 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 14
Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas X SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
P1 . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST; : lyasudah benar kak

P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
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SMST, : lya yakin, karena itu akan membantu mengurangi polusi dan
kemacetan juga kak
P3 : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMST; : Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi kak.
Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.22.

Berdasarkan wawancar merasa Yyakin bahwa jawaban yang

dituliskan itu benar. Hal in adanya miskonsepsi pada siswa

’ynanasan global. Dan siswa

n televisi yang pernah ia

dalam sub konsep m

mendapatkan konse

tonton. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pada !%LALMIAQM&IBMQ] cara pencegahan
JEMBER

pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:

15. Sikap yang benar untuk mengatasi pemanasan global
a. Tidak perduli dengan lingkungan
b. Membuang sampah sembarangan
c. Menghemat energi dan air

x Menggunakan kendaraan pribadi setiap hari
Alasan : Renvera \2o M WWoaanonn Ao CERA RNAne adan \ndowpv Sevedom

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut: LreamoScan %\D\Do\
[1] Menebak [ )‘(akin ;
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin ;
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 23 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 15
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Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas IX SMP Nurul Jadid
Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:
Py . Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST; : lyasudah benar kak
P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
SMST, :lya vyakin, karena lebih nyaman dan cepat, tidak ada
hubungannya dengan pemanasan global
P3 : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMST; : Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi kak.

Berdasarkan jawaban sj an hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa me

pada tier-2. Dan jug%

menjawab yakin. Pa

pada tier-1 dan menjawab salah

’w keyakinan di tier-3 siswa

n siswa hanya menuliskan

seperti gambar 4-%§NIVERSITAS ISLAM NEGERI

Berdas&léﬂ[ MMM&Mrﬂ%LQahwa jawaban yang
JEMBER

dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari siaran televisi yang pernah ia
tonton.

Pada soal nomor 16 dalam pokok bahasan dampak pemanasan

global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai berikut:
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16. Pemanasan global dapat menyebabkan
a. Meningkatnya produksi pertanian
b. Kekurangan pangan
X Berkurangnya penyakit menular
d. Meningkatnya pendapatan masyarakat
Alasan :\@oweren \edenn Giacncor Roel, \Ranens ReEnVian'\ ik ‘(TV—:AP(-\

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 24 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 16
Hasil wawancara dengan SMST siswa kelas X SMP Nurul Jadid

Sukowono terkait penemuan miskonsepsi:

Py - Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

SMST; : lyasudah benar kak
P2 - Apakah kamu ya jawabanmu

klnI
P : Darlman

SMST, : lya yakin, karen panas kuman penyakit mati
terkalt jawaban tersebut

SMST; : Saya penjelasan guru ketika

RIATHALREHRAD SIDDIQ

Berdasarkan jawapakl w4 dinh Rasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah
pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.24.

Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa

dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
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mendapatkan konsep jawaban tersebut dari dari penjelasan guru ketika

menerangkan di depan kelas.

Pada soal nomor 19 dalam pokok bahasan cara pencegahan

pemanasan global. Adapun bentuk miskonsepsi yang dilakukan sebagai

berikut:

19. Berikut langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi pemanasan

global yang telah terjadi hampir di seluruh dunia ...

a.
b.

C.

Menebang lebih banyak pohon
Membuang sampah sembarangan
Membangun kerja sama degan berbagai Negara untuk mengurangi

penggunaan plastik sekali pakai

X Menggunakan
kendaraan pribadi setiap
hari Alasan :LC\;\V\ NEVBNemen “w/onaki eexive \neverd®An Qe \desmom M

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1]1 Menebak Nakin
|2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Gambar 4. 25 Hasil jawaban siswa SMST Nomor 19

Hasil Wawancwgrlli/lliwaas IX SMP Nurul Jadid

R N

P1
SMST;
P2
SMST,
P3

SMST;

- MenuiyRRR TS 131 AR Sk Penar

. 1yl AL ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

. lya yakin, karena lebih menghemat waktu ketika perjalanan jauh
. Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

. Saya mendapatkan konsep ini dari pemahaman saya sendiri

yang saya dapat dari menonton siaran televisi.

Berdasarkan jawaban siswa dan hasil wawancara tersebut dapat

diketahui bahwa siswa menjawab salah pada tier-1 dan menjawab salah

pada tier-2. Dan juga pada pertanyaan tingkat keyakinan di tier-3 siswa
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menjawab yakin. Pada pemberian alasan jawaban siswa hanya menuliskan
seperti gambar 4.25.

Berdasarkan wawancara, siswa merasa yakin bahwa jawaban yang
dituliskan itu benar. Hal ini menujukkan adanya miskonsepsi pada siswa
dalam sub konsep materi cara pencegahan pemanasan global. Dan siswa
mendapatkan konsep jawaban tersebut dari pemahaman yang dapat ia
tangkap saat menonton siaran televisi.

C. Pembahasan Temuan
Penelitian tentang identifikasi ‘miskonsepsi siswa menggunakan three

tier diagnostic test pada materi si emanasan global kelas IXX SMP Nurul

Jadid Sukowono mampu meRgi ii i miskonsepsi yang dialami oleh
siswa yaitu dengan mis ifFen edang, dan tinggi.
e

R N

Adapun @HW%T‘R§@WWN%WI kategori rendah yang

terjadi padmﬁﬁﬁliﬁpwzswmgwut Azizah pada
JEMBER

penelitiannya mengungkapkan bahwa tingginya miskonsepsi yang dialami
oleh siswa, diduga pemahaman siswa selama proses kegiatan belajar
mengajar tidak sampai sehingga dapat menjadi penyebab bagi siswa
kurang memahami materi. siswa hanya memperhatikan konsep-konsep
tertentu, sehingga dia mengartikan suatu kejadian hanya dari aspek sifat
dan itu hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu saja sehingga ia

menginterpretasikan suatu fenomena dari segi sifat mutlak suatu benda,
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bukan dari segi hubungan antar sistem. Miskonsepsi yang terjadi pada
setiap siswa berbeda-beda.

Adapun miskonsepsi yang terjadi pada siswa yang dikategorikan
pada kategori rendah dilakukan pada soal nomor 3 tentang penyebab
terjadinya pemanasan global, persentase miskonsepsi yang terjadi yaitu
sebesar 20% dengan kategori paling rendah dibanding siswa lainnya.
Artinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa sangat kecil. Jika dilihat dari
jawaban hasil tes miskonsepsi yang terjadi yaitu siswa yang menjawab
dengan kategori miskonsepsi-ini-memiliki keyakinan bahwa jawaban ini

sudah benar, namun kenyata ereka mengalami miskonsepsi. Hal

tersebut sesuai dengan pe elah dilakukan oleh Sulistiawarni,

yang menyatakan ba d| dikarenakan siswa sudah

yakin dengan jawa

merasa memahammgﬁgﬁaﬁgqmm%%mman tinggi, dikarenakan

siswa mehb!ﬁ%kﬂﬁ&%ﬂ%émgmwal logika dalam
JEMBER

menjawab pilihan dan memberikan alasan. Pernyataan diatas juga

pl|ih. Mereka cenderung

didukung oleh pendapat Suparno bahwasanya tingginya tingkat
miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam menjawab soal tes
menunjukkan bahwa siswa bisa menjelaskan sebuah konsep yang ia
anggap benar, hal seperti itu bisa terjadi disebabkan karena siswa tidak
mendapatkan penjelasan secara utuh sehingga siswa melengkapi informasi

yang siswa terima berdasarkan logika sendiri.
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2. Miskonsepsi sedang (MSS)

Kategori miskonsepsi yang kedua adalah miskonsepsi dengan
kategori sedang. Siswa yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
sedang dengan persentase miskonsepsi sebesar 35% yaitu pada siswa-26.
Adapun miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan kategori sedang yaitu
pada soal nomor 4, 5, 8, 9, 10, 11, 14, dan 15. Diantara 8 soal tersebut
yang paling sering terjadi miskonsepsi yaitu pada sub bab dampak
terjadinya pemanasan global Jika dilihat dari jawaban hasil tes
miskonsepsi yang terjadi yaitu siswa yang menjawab dengan kategori

miskonsepsi ini memiliki ke n bahwa jawaban ini sudah benar,

namun kenyataannya mere‘ 'I miskonsepsi. Hal tersebut sesuai

dengan penelitian

menyatakan bahmlkarenakan siswa sudah

yakin dengan jawghﬁﬂzg‘-ﬁ%a&ﬁr}a mEreIEaRPilih. Mereka cenderung

merasa menM MJ ﬁpr‘iwam& tinggi, dikarenakan
JEMBER

siswa melibatkan konsepsi dan pra konsep serta memakai logika dalam

olen Sulistiawarni, yang

menjawab pilihan dan memberikan alasan. Pernyataan diatas juga
didukung oleh pendapat Suparno bahwasanya tingginya tingkat
miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam menjawab soal tes
menunjukkan bahwa siswa bisa menjelaskan sebuah konsep yang ia
anggap benar, hal seperti itu bisa terjadi disebabkan karena peserta didik
tidak mendapatkan penjelasan secara utuh sehingga siswa melengkapi

informasi yang ia terima berdasarkan logika sendiri.
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3. Miskonsepsi tinggi (MST)

Kategori miskonsepsi yang ketiga adalah miskonsepsi dengan
kategori tinggi. Adapun siswa dengan miskonsepsi kategori tinggi yaitu
siswa-14 dengan persentase miskonsepsi sebesar 75%, artinya miskonsepsi
dengan kategori ini siswa masih lebih banyak mengalami miskonsepsi atau
lebih banyak salah dalam memahami konsep. Dari hasil tes diagnostik
yang telah dilaksanakan ternyata masih terdapat 15 soal yang mengalami
miskonsepsi dari 20 soal yang diberikan. Menurut Sardiman pemahaman
merupakan salah satu komponen. psikologis dalam belajar yang

mengharuskan siswa agar meggetabui secara mental arti dan penerapan

dari konsep, sehingga sisw. hami konsep secara benar. Peserta

yang memahami kom 'QW mengetahui berbagai unsur

yang dimiliki suaman objek lainnya. Belajar

bermakna dapatumwmillm% Pgmm%a@cmgp baik serta utuh pada

siswa dapat%lﬂﬁﬂrﬁgmgampn;&a belajar bermakna
JEMBER

merupakan proses menghubungkan informasi yang mengikutsertakan
proses asimilasi konsep, yang mana informasi terbaru dihubungkan dengan
konsep-konsep nyata yang terdapat pada struktur kognitif siswa. Dilihat
dari hasil pengerjaan soal diagnostik pilihan ganda dan wawancara kepada
beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi. Ditemukan bahwa
miskonsepsi yang dialami siswa ini, disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya: prakonsepsi siswa, buku ajar, kurangnya minat siswa dalam

mempelajari materi dan metode pembelajaran.
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Menurut Paul menyatakan bahwa miskonsepsi terjadi disebabkan
konsep awal, kesalahan keterkaitan yang tidak benar antara konsep,
gagasan intuitif atau pandangan yang salah.>* Prakonsepsi yang tidak tepat
ini jika dibiarkan bisa menjadi miskonsepsi yang semakin menggunung
sampai siswa dewasa, dikarenakan prakonsepsi merupakan konsep awal
dari pembentukan konsep yang dimiliki siswa itu sendiri. Jika sejak awal
peserta didik sudah mengalami miskonsepsi siswa, adapun penyebab
miskonsepsi yang berasal dari buku teks seringkali ditimbulkan oleh

penjelasan atau keterangan.yang salah dalam sebuah buku. Apabila

bu ks sebagai satu-satunya sumber
terkandung dalam buku teks akan
MP Nurul Jadid Sukowono

akan buku Paket sebagai

sumber acuan t‘fﬁfﬂ?t—:ﬂ%i\'ﬁ%mﬁ}?%ﬁiﬁ'@ﬁl tambahan materi dari

penjelasan gMa"iMl&M@e@&p@%A dapat diketahui
JEMBER

bahwa kegiatan belajar mengajar di SMP Nurul Jadid Sukowono

pengajar menggunakan

pembelajaran bisa jadi mls
dipindahkan dari pe

ini, untuk pembel

dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, namun terkadang juga
menggunakan bantuan media power point.*

Menurut Suparno Pembelajaran menggunakan metode ceramah
dirasa kurang kondusif, karena siswa kurang diberi kesempatan untuk
bertanya dan menyampaikan gagasannya, sehingga sering terjadi dapat

meneruskan dan menambah miskonsepsi pada siswa. Selain itu metode

% Krisna, Tandililing, and Arsyid, “Deskripsi Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi
Pemanasan Global.”
% Wiwik Indra Susiyana,S.P.d, Guru IPA, Wawancara, Jember, 16 September 2024



87

ceramabh tidak dapat diterima oleh semua siswa di dalam kelas, karena tipe
belajar tiap siswa itu berbeda-beda.®® Dari hasil wawancara dengan siswa
di SMP Nurul Jadid Sukowono, materi sistem pemanasan gobal
merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh sebagian siswa,

karena materi ini bersifat abstrak.

o N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

% Rohmah, Priyono, and Septika Sari, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Miskonsepsi
Peserta Didik Sma.”



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini diketahui miskonsepsi pada
siswa dibagi menjadi 3 kategori yaitu:
1. Miskonsepsi rendah
Adapun siswa yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
rendah sebanyak 9 siswa dengan. persentase paling rendah sebesar 20%

yaitu siswa-2 Artinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa tersebut kecil

Jika dilihat dari jawaban hasi swa yang menjawab dengan kategori

miskonsepsi ini memiliki r'>ahwa jawaban ini sudah benar,
namun kenyataann sep5| pada pokok bahasan

penyebab terjadln

2. Miskonsepsi sedsylVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Adapun miskonstE q\e,pggn Eatggori sedang sebanyak 13 orang,

siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu siswa-26 dengan
persentase sebesar 40%. Dari jawabannya dapat diketahui bahwa siswa
yang mengalami miskonsepsi belum memahami tentang penyebab
terjadinya pemanasan global dan dampak yang ditimbulkan dari
pemanasan global.
3. Miskonsepsi tinggi
Adapun siswa dengan miskonsepsi kategori tinggi sebanyak 4

siswa, persentase miskonsepsi sebesar 75% vyaitu siswa-14 yang dijadika

88
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sebagai subjek penelitian. Dari hasil tes diagnostik yang telah
dilaksanakan terjadi lebih banyak miskonsepsi atau lebih banyak salah
dalam memahami konsep, terdapat 15 dari 20 soal yang diberikan
diberikan terdapat miskonsepsi. Siswa cenderung sulit dalam memahami
soal yang diberikan dalam soal tes tersebut memuat berbagai sub bab yang
dijelaskan dalam bab materi pemanasan global diantaranya penyebab
terjadinya pemanasan global, dampak pemanasan global dan cara
pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengatasi pemanasan global.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan telah disebutkan, adapun saran dari
penelitian terkait miskonsepsi
1. Bagi Guru

Dlsarankan SI pada miskonsepsi dan

melakukan remlgj[gwmqgggalgﬁvwwlskonsepsi pada peserta

didik. Agar Mn!’éﬁ] ge&@%&aﬁlﬂglﬂnimbulkan masalah
JEMBER

pada konsep selanjutnya yang berhubungan. Jika miskonsepsi sudah
ditemukan pada peserta didik sebaikya guru menciptakan metode
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa agar
miskonsepsi hilang dari peserta didik.
2. Bagi Siswa
Disarankan untuk lebih rajin belajar, dan jika ada konsep yang

belum dipahami hendaklah bertanya kepada guru atau mencari sumber
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sumber rujukan yang relevan. Agar konsep tentang materi yang dipelajari
bisa dipahami dengan baik dan tepat.
. Bagi Sekolah

Disarankan bagi sekolah agar memberikan informasi kepada
pendidik agar melakukan identifikasi miskonsepsi, untuk mengurangi atau
mencegah terjadinya miskonsepsi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.
. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang miskonsepsi,

disarankan agar melakukan kaj njutan mengenai metode agar peserta

didik terhindar dari misko

§
_

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 2: Matriks Penelitian

RUMUSAN METODE
JUDUL MASAL AH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN
Identifikasi . Bagaimana 1. Variabel 1. Belajar konsep 1. Subjek . Jenis penelitian:
Miskonsepsi  siswa miskonsepsi bebas: a. Pengertian penelitian Penelitian deskriptif
menggunakan Three siswa dengan Miskonsepsi belajar adalah  siswa Desain penelitian :
tier diagnostic test kategori rendah siswa b. Pengertian kelas IX di Deskriptif kualitatif
pada Materi pada materi | 2. Variabel konsep salah satu Penentuan daerah
Pemanasan  Global pemanasan Terikat: 2. Miskonsepsi SMP/MTS di penelitian : Purposive
Kelas IX SMP global? Pemahaman a. Pengertian Jember sampling area
. Bagaimana konsep  pada miskonsepsi 2. Informasi dari | 4. Teknik pengumpulan
miskonsepsi siswa . Pengertian guru  bidang data:
siswa dengan pr Si studi IPA dan a. Observasi
kategori sedang siswa IPA b. Wawancara
pada materi 3. pustaka c. Tes
pemanasan Metode analisis data
global? menggunakan teknik
. Bagaimana i peman analisis yang
miskonsepsi digunakan dalam
siswa  dengan a. Pengertian penelitian yang
kategori tinggi UNIVERS M NEGERI dilakukan ialah teknik
pada materi KIAI HAJI g%GaHMAD SIDDIQ analisis model Miles,
pemanasan o BevebBo E R Huberman dan Saldana
global?
pemanasan
global
c. Dampak
pemanasan
global
d. Pencegahan
pemanasan

global




Lampiran 3: Kisi-kisi instrument tes dignostik

Sekolah

Mata pelajaran  IPA
Alokasi waktu : 60 menit
Jumlah soal : 20 soal
Bentuk soal

KISI-KISI THREE TIER DIAGNOSTIC TEST
MATERI PEMANASAN GLOBAL

Petunjuk pengerjaan soal

1.

2
3.
4

: SMP Nurul Jadid Sukowono

: pilihan ganda tiga tingkat

Sebelum mengerjakan soal berdoalah terlebih dahulu

Melengkapi identitas pada lemb.
Periksa kelengkapan soal se

keyakinan yang dIS

. Jawablah soal dengan memb
berikan alasan mengh

akan

masing-masing  NJVERSITAS ISLAM NEGERI
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pad jawaban yang dipilih,
dan silang tingkat

n terhadap jawaban kalian

5. Waktu penger](a]@]almpp A@Hmﬁr@mk 20 soal

No. Indikator Rﬁ‘?‘M BER Soal Kunci jawaban

soal kognitif

1. | Menyebutkan  gas- C1 Gas rumah kaca yang C.
gas rumah kaca yang paling banyak Alasan:
dapat menyebabkan menyebabkan pemanasan | Kaena karbondioksida
terjadinya global adalah.. adalah gas rumah
pemanasan global a. Oksigen kaca utama yang

b. Nitrogen paling banyak

c. Karbon dioksida dihasilkan dari

d. Hidrogen berbagai aktivitas
manusia.

2. | Menjelaskan C1 Pemanasan global A.
pengertian dari adalah.. Alasan:
pemanasan global a. Kenaikan  rata-rata | Karena jawaban

suhu permukaan | tersebut merupakan
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No. Indikator Rangh Soal Kunci jawaban
soal kognitif
bumi definisi paling tepat
b. Penurunan rata-rata | dari pemanasan global
suhu permukaan
bumi
c. Perubahan iklim yang
terjadi secara tiba-
tiba
d. Peningkatan  curah
hujan
3. | Memahami hal-hal C2 Aktivitas manusia yang C.
yang dapat paling berkontribusi Alasan:
menyebabkan terhadap peningkatan gas | Karena kendaraan
terjadinya rumah kaca adalah.. bermotor membakar
peningkatan gas a. menanam pohon bahan bakar fosil
rumah kaca membuang sampah | yang melepaskan
pada tempatnya karbondioksida ke
nggunaan atmosfer
ndaraan bermotor
e at  energi
4. | Menjelaskan  ef ah kaca A
dari  rumah Alasan
yang - merupﬁmrl\VERSlT AS lmﬂqag%ﬁgﬁmi byan_g lI((arenz(ij elfe;( rumah
penyebal I n umi | kaca adalah proses
pemansan gl(!g\l\AOlfjl HAJ [ACH 4 S ﬁi)uatan alami yang menjaga
] EM B En&usia yang | suhu bumi agar tetap
merusak bumi hangat
c. proses pendinginan
bumi secara alami
d. proses  pemanasan
bumi yang sangat
cepat
5. | Menjelaskan C1 Apa vyang dimaksud A.
pengertian dari dengan lapisan ozon... Alasan:
lapisan ozon a. lapisan gas yang | Karena lapisan ozon

melindungi bumi dari
sinar ultraviolet
lapisan  gas
menyebabkan
asam

yang
hujan

berfungsi sebagai
perisai bumi
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No. Indikator Rangh Soal Kunci jawaban
soal kognitif
c. lapisan gas yang
menyebabkan
pemanasan global
d. lapisan gas yang
membuat langit
berwarna biru
6. | Menentukan dampak C3 Dampak utama C.
dari pemanasan pemanasan global. .. Alasan:
global a. meningkatnya curah | Akibat mencairnya es
hujan di kutub dan
b. menurunnya suhu | pemuaian air laut
udara karena suhu yang
c.« kenaikan permukaan | meningkat
air laut
berkurangnya polusi
udara
7. | Menentukan dampak satu dampak B.
pemanasan global ‘ lasan global Alasan:
gkungan Salah satu dampak
paling nyata dari
pemanasan global
ragaman
UNIVERSITAS lsw I\EE@IERI o
KIAI HAJI ACHMAD Hilab1Q
] E M B E.Rberkurangnya
frekuensi bencana
alam
d. meningkatnya
kualitas air
8. | Menyesuaikan C3 Peristiwa ekstrem seperti B.
dampak yang terjadi banjir dan badai semakin Alasan:
dalam kehidupan sering terjadi | Perubahan iklim yang
sehari-sehari seperti dikarenakan apa... ekstrem seperti banjir
bencana alam a. perubahan musim dan badai sering
dengan pemanasan b. pemanasan global dikaitkan dengan
global c. aktivitas vulkanik pemanasan global
d. rotasi bumi
9. | Mengidentifikasi C1 Kenaikan permukaan air A
dampak pemanasan laut dapat Alasan:
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No. Indikator Rangh Soal Kunci jawaban
soal kognitif
global bagi menyebabkan... Kenaikan permukaan
kehidupan makhluk a. tenggelamnya pulau- | air laut mengancam
hidup di bumi pulau kecil mengancam
b. meningkatnya keberadaan pulau-
produksi pertanian pulau kecil
c. berkurangnya
intensitas hujan
d. menurunnya suhu air
laut
10. | Menentukan dampak C3 Perubahan iklim yang D.
dari pemanasan diakibatkan oleh Alasan:
global pemanasan global dapat | Perubahan iklim
mengganggu. .. mengganggu
a. siklus hidup hewan | ekosistem,ekonomi
dan tumbuhan dan kesehatan
pertumbuhan manusia
onomi
sehatan manusia
jawaban benar
11. | Memahami rangi emisi C.
mengenai  berbagai kaca adalah Aasan:
macam upaya u Mengurangi
ot BB, | e
global A]l ACH n&ﬁﬁﬁ mpah mengurangi emisi gas
JEMB Esembarangan rumah kaca dari
c. Menghemat pembangkit listrik
penggunaan 99nergy
listrik
d. Menebang hutan
12. | Menentukan tujuan C2 Penggunaan energi A
dari penggunaan alternatif seperti tenaga Alasan:
energi alternatif surya dan angin | Energy alternatif

bertujuan untuk

a. Mengurangi
ketergatungan
bahan bakar fosil

b. Meningkatkan polusi
udara

c. Mempercepat

pada

seperti tenaga surya
dan angina tidak
menghasilkan emisi
gas rumah kaca
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No.
soal

Indikator

Ranah
kognitif

Soal

Kunci jawaban

pemanasan global
d. Menurunkan kualitas
hidup

13.

Memahami hal-hal
yang dapat
mengurangi dampak
dari pemanasan
global

C2

Menanam pohon dapat

membantu  mengurangi

pemanasan global karena

a. Pohon menyerap
karbon dioksida

b. Pohon menghasilkan
oksigen

c. Pohon memberikan
tempat tinggal bagi
hewan

d. Semua jawaban benar

D.

Alasan:
Karena pohon
menyerap
karbondioksida,
menghasilkan oksigen
dan menyediakan
habitat bagi berbagai
makhluk hidup

14.

Memilih  berbagai
upaya Yyang dapat
mengurangi

pemanasan global

UNIV
KIAI H

ERSITAS |
AJI ACH
] EM

lah satu upaya
merintahan dalam
atasi pemanasan

| adalah

e gun
brik

lebih

an

ik rﬂgﬁ %l‘
N fQ
B HE<eRdaraan bermotor

d. Membuka lahan
hutan untuk pertanian

B.

Alasan:
Penghijauan
membantu menyerap
karbondioksida dan
meningkatkan
kualitas udara

15.

Memilih sikap yang
sesuai untuk
mengatasi
pemanasan global

C1

Sikap yang tepat untuk

mengatasi pemanasan

global

a. Tidak perduli dengan
lingkungan

b. Membuang
sembarangan

c. Menghemat 100nergy
dan air

d. Menggunakan
kendaraan
setiap hari

sampah

pribadi

D.
Alasan:
Semua tindakan
tersebut dapat
berkontribusi dalam
mengurangidampak
pemanasan global
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No. Indikator Rangh Soal Kunci jawaban
soal kognitif
16. | Menyebutkan hal-hal C1 Pemanasan global dapat B.
yang terjadi akibat menyebabkan Alasan:
pemanasan global a. Meningkatnya Perubahan iklim dapat
produksi pertanian mengganggu produksi
b. Kekurangan pangan | pertanian dan
c. Berkurangnya menyebabkan
penyakit menular kelangkaan pangan
d. Meningkatnya
pendapatan
masyarakat
17. | Mengetahui dampak C1 Perubahan iklim akibat D.
yang diakibatkan pemanasan global dapat Alasan:
dari pemanasan menyebabkan Perubahan iklim dapat
global a. Migrasi hewan dan | menyebabkan
tumbuhan migrasi,
Punahnya beberapa | kepunahandan
esies perubahan pola
. frubahan pola | musim
aban benar
Bl ?nﬁmgleRS‘f?As oERRACRR = B0 Al
pemanasan g!%iﬁlia A] | ACHM&BM arena | Pemanasan global
] E M |B. EMBningkatnya  suhu | dapat menyebabkan
udara berbagai masalah
b. Peningkatan  polusi | kesehatan, mulai dari
udara penyakit pernapasan
c. Munculnya penyakit | hingga oenyakit
baru menular
d. Semua jawaban benar
19. | Memahami C2 Negara-negara di dunia D.
bagaimana cara perlu bekerja sama untuk Alasan:
mengatasi mengatasi pemanasan | Pemanasan global
pemanasan  global global karena. .. adalah masalah global
yang sudah terjadi a. Pemanasan global | yang membutuhkan
dimana-mana adalah ~ pemanasan | kerja sama seluruh
global negara

b. Setiap Negara
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No. Indikator Rangh Soal Kunci jawaban
soal kognitif
memiliki sumber
daya yang berbeda
c. Tidak ada Negara
yang dapat mengatasi
masalah ini sendiri
d. Semua jawaban benar
20. | Menentukan hal apa C3 Apa yang dapat kamu D.
yang dapat lakukan untuk mengatasi Alasan:
dilakukan untuk pemanasan global Semua tindakan
mengatasi a. Membawa tas belanja | tersebut dapat
pemanasan global sendiri membantu
b. Mematikan  lampu | mengurangi dampak

saat tidak digunakan
Menggunakan sepeda
atau berjalan kaki
Semua jawaban benar

pemanasan global
dalam kehidupan
sehari-hari

||

L

Pli— —
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMB

E R
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Lampiran 4: Tes diagnostik

/

o

Mata Pelajaran  IPA

Konsep : Sistem pemanasan Global
Alokasi waktu : 60 menit

Jumlah soal : 20 soal

Bentuk soal : Three tier Diagnostic test

~

J

Petunjuk pengerjaan soal

1.

2
3.
4

. Melengkapi identitas pada legab

. Jawablah soal den

rlebih dahulu
b
‘;akan

keyakinan yang disediakan sesual deE%an keEaklnan terhadap jawaban kalian
UNIVERSITAS IS GER

masing-masingyAT HAJ1 ACHMAD SIDDIQ
Waktu pengerjaan selama POEant pang tﬁdiri sebanyak 20 soal

Sebelum mengerjakan soal berd

Periksa kelengkapan soal se

ada jawaban yang dipilih,

berikan alasan me rsebut dan silang tingkat

Gas rumah kaca yang paling banyak menyebabkan pemanasan global adalah..
a. Oksigen

b. Nitrogen

c. Karbon dioksida

d. Hydrogen

Alasan :
Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Pemanasan global adalah..
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Kenaikan rata-rata suhu permukaan bumi
Penurunan rata-rata suhu permukaan bumi
Perubahan iklim yang terjadi secara tiba-tiba
Peningkatan curah hujan

o0 o

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

3. Aktivitas manusia yang paling berkontribusi terhadap peningkatan gas rumah
kaca adalah..

a. menanam pohon

b. membuang sampah pada tempatnya

c. penggunaan kendaraan ber

d. menghemat energl Ilstrlk '
Alasan : /

ersebut:

Tingkat keyaklnan a

[1] Menebak
[2] Sangat tidak VWVERSITAS ISLANENRageRryakin

3] Tidak yekiRTAI HAJI ACHMAR ST 31ey v2"

4. Efek rumah kaca adalah...J EMBER

a. proses alami yang menghangatkan bumi

b. proses buatan manusia yang merusak bumi
c. proses pendinginan bumi secara alami

d. proses pemanasan bumi yang sangat cepat
Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

5. Apa yang dimaksud dengan lapisan ozon...
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a. lapisan gas yang melindungi bumi dari sinar ultraviolet
b. lapisan gas yang menyebabkan hujan asam

c. lapisan gas yang menyebabkan pemanasan global

d. lapisan gas yang membuat langit berwarna biru

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

. Dampak utama pemanasan global...
a. meningkatnya curah hujan

b. menurunnya suhu udara

c. kenaikan permukaan air lau

o

berkurangnya polusi uda

Alasan : .
it keykinn TR

Tingkat keyakinan a

L

ersebut:

[1] Menebak

[2] Sangat tidak yaki
5 Tk iy PvERSITAS lsmr{g yakin

. Salah satu dampa I!erlr-llzﬁlslanA ?Emadap !m %gﬁn adalah...

a. meningkatnya keanekaragaman hayatl

San akln

b. mencairnya es dikutub

c. berkurangnya frekuensi bencana alam
d. meningkatnya kualitas air

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

. Peristiwa ekstrem seperti banjir dan badai semakin sering terjadi dikarenakan

apa...



10.

11.
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a. perubahan musim

b. pemanasan global

c. aktivitas vulkanik

d. rotasi bumi

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Kenaikan permukaan air laut dapat menyebabkan...
a. tenggelamnya pulau-pulau kecil
b. meningkatnya produksi pertanian

c. berkurangnya intensitas huj
d. menurunnya suhu air lau

Alasan : .
it keykinn TR

Tingkat keyakinan a

L

rsebut:

e N

[2] Sangat tidak y San akin
o T e "BNIvERSITAS ISLARENEFSERY®

at yakin
Perubahan |l!ﬁlm yanglldA EB{M‘H‘ §nl %;ﬂasan global dapat

mengganggu. .

a. siklus hidup hewan dan tumbuhan
b. pertumbuhan ekonomi

c. kesehatan manusia

d. semua jawaban benar

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Cara mengurangi emisi gas rumah kaca adalah dengan...



12.

13.

14. Salah satu upaya pemerintahan dalam mengatasi pemanasan global adalah

a. Menggunakan kendaraan pribadi

b. Membakar sampah sembarangan

¢. Menghemat penggunaan energi listrik

d. Menebang hutan

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin
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Penggunaan energi alternatif seperti tenaga surya dan angin bertujuan untuk

a. Mengurangi ketergatungan pada bahan bakar fosil
b. Meningkatkan polusi udara

c. Mempercepat pemanasan gl
d. Menurunkan kualitas hid

e

Tingkat keyakinan a ersebut:

(1] Menebak VA

[2] Sangat tidak yaki San akin
[3] Tldakyakln mVERSITAS lSLAf%g ms gi/ at yakin

Menanam pohon dapaklmelr% F ume %Jrafggl en]%rlm n global karena

a. Pohon menyerap karbon d|0k$|da

b. Pohon menghasilkan oksigen

c. Pohon memberikan tempat tinggal bagi hewan

d. Semua jawaban benar

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalammemilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

a. Membangun lebih banyak pabrik



15.

16.

17.

108

b. Menerapkan kebijakan penghijauan

c. Meningkatkan penggunaan kendaraan bermotor
d. Membuka lahan hutan untuk pertanian

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin

[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin
Sikap yang tepat untuk mengatasi pemanasan global

a. Tidak perduli dengan lingkungan
b. Membuang sampah sembarangan
c. Menghemat 108energi dan air

d. Menggunakan kendaraan p tiap hari

’y tersebut:

t yakin
ngat yakin

Alasan :
Tingkat keyaklnan an

[1] Menebak
[2] Sangat tidak yak
[3] Tidak yakin

Pemanasan globallawé{m%léhAM NEGERI
a. Memngkatln(}a prolalés! peA[%HM‘gI; SIDDIQ

b. Kekurangan pangan

c. Berkurangnya penyakit menular

d. Meningkatnya pendapatan masyarakat
Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Perubahan iklim akibat pemanasan global dapat menyebabkan

a. Migrasi hewan dan tumbuhan



18.

19.

20.
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b. Punahnya beberapa spesies
c. Perubahan pola musim

d. Semua jawaban benar
Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

Kesehatan manusia dapat terancam akibat pemanasan global karena
a. Meningkatnya suhu udara
b. Peningkatan polusi udara

c. Munculnya penyakit baru

d. Semua jawaban benar

Alasan :

Tingkat keyaklnan an y tersebut:
[1] Menebak

[2] Sangat tidak yak t yakin
[3] Tidak yakin ngat yakin

Negara- negara di &U?Ilé’ E&%‘Bé\é lsﬁ#%”rﬁ%len atasi pemanasan global
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

karena..
’ E R

a. Pemanasan global adalah pemanasan global

b. Setiap Negara memiliki sumber daya yang berbeda

c. Tidak ada Negara yang dapat mengatasi masalah ini sendiri

d. Semua jawaban benar

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin

[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin

[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin
Apa yang dapat kamu lakukan untuk mengatasi pemanasan global

a. Membawa tas belanja sendiri
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b. Mematikan lampu saat tidak digunakan
c. Menggunakan sepeda atau berjalan kaki
d. Semua jawaban benar

Alasan :

Tingkat keyakinan anda dalam memilih jawaban tersebut:

[1] Menebak [4] Yakin
[2] Sangat tidak yakin [5] Sangat yakin
[3] Tidak yakin [6] Amat sangat yakin

|
PR N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 5: Pedoman wawancara guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU

A. Deskripsi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Selain

diberikan tes pada materi sistem pemanasan global beberapa subjek juga

diwawancara untuk menggali informasi lebih dalam lagi tentang miskonsepsi

yang dialami. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur.

Dimana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada

subjek, pertanyan pertanyaan ini akan menjadi pedoman saat melakukan

wawancara.

B. Daftar pertanyaan

1.

Apakah tes terkait miskons i sudah pernah dilakukan di sekolahan

ini?

Apakah ada siswa yang |skonsep3| selama anda mengajar di
sekolah ini?
Metode apakah es pembelajaran di sekolah
ini?

n: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
BagaimanquaﬁtRj\flaAﬁﬂmﬁ sgimﬂfnasan global?

Apakah siswa pernalj pengal@nigkggulitan dalam memahami materi
sistem pemanasan global ini?
Apakah metode yang biasa anda lakukan untuk mengetahui pemahaman

siswa
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Lampiran 6: Pedoman wawancara siswa

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

A. Deskripsi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Selain

diberikan tes pada materi sistem pemanasan global beberapa subjek juga

diwawancara untuk menggali informasi lebih dalam lagi tentang miskonsepsi

yang dialami. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara terstruktur.

Dimana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada

subjek, pertanyan pertanyaan ini akan menjadi pedoman saat melakukan

wawancara.

B. Daftar pertanyaan

1.

o &~ D

Setelah mengerjakan soal t
anda (menunjukkan jaw.
Mengapa anda memlllhj

Apakah anda ya

nostik, menurut anda apakah jawaban

'dah benar?

jawaban anda?

Darimana andm?{}%aﬁgﬁax§?§ﬁhtflﬁg&i€wflban anda?
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Apa yang memb



Lampiran 7: Pedoman observasi

LEMBAR OBSERVASI

A. Deskripsi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Selain
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diberikan tes pada materi sistem pemanasan global, juga dilakukan observasi

untuk menggali informasi lebih dalam lagi tentang miskonsepsi yang dialami.

observasi yang dilakukan merupakan observasi non partisipan terstruktur.

Dimana peneliti menyiapkan daftar komponen yang akan diamati, daftar

komponen ini akan menjadi pedoman saat melakukan observasi.

B. Komponen yang diamati

No. Komponen yang diamati Ya Tidak
1. | Guru memebrikan semangat kepada siswa v
2. | Guru membuat siswa akti a pembelajaran v

Guru merancang pe ngan metode 4
3. | yang lebih sederhan p efektif dan
menarik
4 Guru menggu 4
" | tetap efektif d
Guru meny. 4
5. .
ga'k RSITAS ISLAM NEGER! ~
uru r S|
6. pembemdi{ﬁﬁéﬁﬁ Ib glbﬁi@
;| Siswa aktif ddlam MmBndikRi  kegiatan v
" | pembelajaran IPA
8 Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh 4
" | guru dengan tepat waktu
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Lampiran 8 Transkip wawancara dengan siswa
Berikut ini adalah transkrip wawancara langsung peneliti kepada narasumber

(objek-penelitian), seorang siswa kelas IX-B SMP Nurul Jadid Sukowono berinisial

FRS Keterangan:
P
SMSR
Py
SMSR;
P>
SMSR;

P3
SMSR;

P4
SMSR,
Ps
SMSRs

Ps
SMSRg

Peneliti

Siswa Miskonsepsi Rendah

Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya menurut saya sudah benar

Apakah kamu yakin denga jawabanmu

Yakin, karena menggunakan kendaraan lebih memudahkan kita dan
tidak kelelahan saat bepergian jauh

Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

Saya menjawab itu berdasarkan pemahaman saya sendiri dan

sesuai dengan sehari hari

Menuru i sudah benar

- R =——4

YaM'\Q&%ﬁH‘b&%ﬁh&% &EFI membuat cuaca lebih normal
KIALHAILACEMAD 3IDDIQ

Darimana kglmEu r%nd%pz&ka[r{l konsep terkait jawaban tersebut

Saya mendapatkan jawaban seperti itu karena saya pernah mendengar

dari teman main saya dirumah.

Berikut ini adalah transkrip wawancara langsung peneliti kepada narasumber

(obyek penelitian), seorang siswa kelas 1X-B SMP Nurul Jadid Sukowono berinisial

HHN
=
SMSS
P
SMSR;

Peneliti
Siswa Miskonsepsi Sedang
Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya menurut saya sudah benar



SMSR;

P3
SMSR;

P4
SMSR4

SMSRs

Pe
SMSSe
Py
SMSS;

Ps
SMSSg

SMSS,
P1o
SMSSqg

P11
SMSS;
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Apakah kamu yakin denga jawabanmu

Yakin, karena manusia membuat banyak pabrik dan kendaraan dan
efek rumah kaca ini hanya disebabkan oleh manusia

Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

Saya mendapatkan jawaban ini dari apa yang telah dijelaskan oleh
guru.

Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

Yakin, karena lapisan-ozon merupakan lapisan bumi yang membuat
bumi panas
Menurut kamu a waban ini sudah benar

Apakah kamu. jawabanmu

Yakln Mg disebabkan oleh gunung meletus
memmalah termasuk bencana yang sering

CIRIRRERSPEAS 180 AP REGER

R}Mapfkjrw@ﬁm mﬁpit jawaban tersebut

Saya pernar] NENEAtop sigraR televisi yang menyiarkan tentang gunung
meletus dan aktivitas vulkaniknya yang membawa bencana.

Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya menurut saya sudah benar kak

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

Yakin, karena kenaikan permukaan air laut dapat menyebabkan
penurunan suhu air

Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

Saya pernah mendengar guru menjelaskan hal ini ketika pembelajaran

berlangsung.



SMSS»
P13
SMSS;;

P14
SMSSy,
Pis
SMSS; 5
P1s
SMSSs5

SMSSy;

Pis
SMSSs
P1o
SMSSig

SMSSy

P21
SMSSy
P2
SMSS;,
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Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya menurut saya sudah benar kak

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

lya yakin, karena perubahan iklim yang tidak beraturan dapat
mengganggu perekonomian

Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

Saya mendapatkan konsep ini dari iaran televisi.

Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

lya menurut saya sudah benar kak

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

lya yakin, karena dengan menggunakan kendaraan pribadi lebih cepat

dan nyaman dan cet kak
Darimana ka

Saya mendap
menyl

Menu udah benar

Iva ﬂﬁ?{?é’ﬁgﬂﬁjﬁé‘ ISLAM NEGERI
RIAFHA ACHNITR ST

lya yakin, qugerm dpngen gnembangun lebih banyak pabrik dapat

n konsep terkait jawaban tersebut

ini darl siaran berita di televisi yang

meningkatkan ekonomi dan dan mengatasi pemanasan global
Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

Saya mendapatkan jawaban ini dari teman saya ketika saya bertanya
tentang pemanasan global.

Menurut anda apakah jawaban ini sudah benar

lya sudah benar kak

Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

lya yakin, karena dengan menggunakan kendaraan pribadi lebih cepat

dan nyaman dan tdak macet kak
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Pa3 . Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

SMSS,;3 . Saya mendapatkan konsep ini dari siaran berita di televisi yang
menyiarkan tentang kemacetan di jalan.
Berikut ini adalah transkrip wawancara langsung peneliti kepada narasumber
(obyek penelitian), seorang siswa kelas 1X-B SMP Nurul Jadid Sukowono berinisial
GRP

P : Peneliti

SMST : Siswa Miskonsepsi Tinggi

Py : Menurut kamu apakah.jawaban ini sudah benar

SMST; : lya benar kak

P, : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

SMST,; - lya yakin, karena h merupakan gas yang mudah terbakar
dan mengeluark

P3 : Darlmana terkait jawaban tersebut

SMST3; . Saya me eman saya kak ketika kami

berdisk enjelaskan materi tentang

pemanggg,l, {TAS ISLAM NEGERI

Pa : Menuru! kamujapﬁ% M&Plé gllj?jglb%ar

SMST, . lya benar kak

Ps : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

SMSTs . lya yakin, karena rumah kaca membuat bumi menjadi dingin

Ps : Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
SMSTs : Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi yang pernah saya

lihat kak, saya pernah melihat rumah kaca ini ditayangan film

kartun kak .
P; : Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
SMST, . lya benar kak

Ps : Apakah kamu yakin dengan jawabanmu



SMSTs

Po
SMST,

P1o
SMSTyo
Pu
SMSTy;

P12
SMST1»

SMST3
P14
SMST14

Pis
SMSTs
P16
SMSTs
P17
SMSTy;
Pis
SMSTg

P1g
SMSTg

: Saya mendapatkan
: Menurut kamu a
> lya sudah benar
: Apakah

: lya yakl
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- lya yakin, karena lapisan ozon membuat bumi jadi panas dan

menyebabkan pemanasan global

: Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

: Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi yang pernah saya

lihat kak.

: Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
. lya sudah benar kak
: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

- lya yakin, karena gunung meletus mengeluarkan debu dan gas

yang mengakibatkan:-bencana

: Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

ini dari buku yang pernah say baca kak

|n| sudah benar

eningkat sehingga banyak

4" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

- DRTAP IR RCHIAADP SIDEKE] j2weben tersebut
: Saya mendapajkgn kopsep ipi qRri teman main saya di rumah.

: Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

: lya mungkin sudah benar kak

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

. lya yakin, dunia akan membuat bumi menjadi maju dan makmur
: Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

- Saya mendapatkan konsep ini dari buku bacaan yang pernah say

baca, semacam buku cerita kak

: Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
. lya kak
: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu



SMSTy

P21
SMSTo;

P22
SMSTy,
Pas
SMST3

P24
SMSTy4

Pas
SMST25
Pas
SMSTy
P27
SMSTy;

Pag
SMSTyg
P29
SMSTyg

P30
SMST3g
P31

: Darimana kamu me

: Saya mendapa
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> lya yakin, karena untuk mengurangi kemacetan dan membuat

perjalanan lebih cepat

: Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

: Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi kak, yang

menayangkan berita tentang kemacetan di jalan jadi saya pikir
dengan menggunakan kendaraan pribadi itu jauh lebih baik.

: Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

: lya menurut saya sudah benar kak

: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

. lya yakin, karena energy alternatif itu mahal dan masyarakat akan

lebih miskin dan susah.

an konsep terkait jawaban tersebut

ini dari penjelasan guru ketika

mengajar di dep

: Menurut@ ah benar
- Apakaly GO RE AL TSRAVRROEY |
- VAREP KPP PRLOPIATS SIDRRCg b oksigen

: Darimana kamp RengepgrkEn Igpnsep terkait jawaban tersebut

: Saya mendapatkan konsep ini dari buku yang saya baca, buku

pelajaran kak .

: Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar
. lya sudah benar kak
. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

. lya yakin, karena itu akan membantu mengurangi polusi dan

kemacetan juga kak

. Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
: Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi kak.

. Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar



SMST3;
P32
SMST3,

SMST33
P34
SMST34

SMST3s
P36
SMST3g

P37
SMST3;
P3s
SMST3g
P39
SMST3g

: Saya mendapatkan

: Menurut kamu a
:Iyasuda
: Apakah

- lya yaﬂmlw%l]e‘gg\ lrgmmgtdﬁi u k-et-i ka perjalanan jauh
- DRTAF KRJ KN SR jawanan tersebut

. Saya mendapgtkEn kongep pniplari pemahaman saya sendiri yang
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- lya sudah benar kak
- Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

- lya yakin, karena lebih nyaman dan cepat, tidak ada hubungannya

dengan pemanasan global

- Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut
: Saya mendapatkan konsep ini dari siaran televisi kak.

. Menurut kamu apakah jawaban ini sudah benar

. lya sudah benar kak

- Apakah kamu yakin dengan jawabanmu

- lya yakin, karena kalau cuaca panas kuman penyakit mati

- Darimana kamu mendapatkan konsep terkait jawaban tersebut

dari penjelasan guru ketika

menerangkan d|

ini sudah benar

saya dapat dari menonton siaran televisi.



Lampiran 9: Lembar validasi instrumen tes

LEMBAR VALIDAS]
INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK

Identifikasi Miskonsepsi siswa menggunakan fes diagnostic three tier multiple choice

! Pada materi Pemanasan global kelas IX SMP Nurul jadid Sukowono
£

Peneliti  memohon kepada Bapak/Ibu v

alidator untuk kesediaannya memeberikan
penilaian terhadap lembar instrument tes piliha

n ganda tiga tingkat terkait materi sistem
Pemanasan global kelas 1x SMP yangstelaly disusun dan d

likembangkan oleh peneliti. Atas
kesediaan Bapak/Ibu valid

ator untuk memberikan penilai
A. Identitas Validator

Nama Validator : FlkR Al SUWANDt  PUTRI, M.Pd.
NIP Ne. pegawai -

an, peneliti mengucapkan terima kasih.

Instansi

kKHAS JEMBER

Profesi

Hari, tanggal ‘“ M

B. Petunjuk Peni
1. Lembar » mengetahui kevalidan dari lembar instrument tes

diagnoslijNWERﬁlTﬂs [#SEAMINEGE;R} SMP.
2. Bmﬁ‘:’raMIfaA'eﬂmh&BBlQolom penilaian yang
telah disediakan.

3. Apabila terdapat ha] yaﬁé le d%mgmrgd

dan saran langsung pada lembar validasi ini,

e e e T T

apat dituliskan pada bagian komentar

4. Terdapat angka-angka dalam kolom Yang menunjukkan )
1 = Tidak sesuai

2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai

4 = Sesuai

121



C. Tabel validasi instrument fes
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Aspek | No. Aspek yang dinilai CSkala |
: , ]2 T4
Isi I. | Ketepatan materi dengan Kompetensi Inti (K1) dan
Kompetensi Dasar yang harus dikuasai (KD) v
2. | Ketepatan materi dengan tujuan pembelajaran | v
3. | Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator
yang akan dicapai oleh siswa v
4, | Manfaat materi untuk pcnamthnn wawasan
pengetahuan siswa ™~ v
5. | Kesesuaian materi yang disajikan dengan kehidupan
sehari-hari A" v
6. v
7. v
Konstruk | 1. v
2.
v
3. v
4, v
Bahasa l. v
2. | Pengguaipy s iving Eek8idnRisEGERI v
3 Fyaeyabing e g ernnin 4
J & lm’l A A RIVAIL ALY \Jikr s l\‘
Komentar dan saran J EMBER

P P PP

sans BRRRRRRRRRRRRRRRRR R R R
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar instrument tes diagnostik yang disusun
dan dikembangkan oleh peneliti:
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Mohon untuk memberikan tanda checklist (v) _pada nomor yang sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

Jcmbcr,..s . F!brdqﬂ ..2025

| I | Validato

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK

Identifikasi Miskonsepsi siswa menggunakan Three tier Diagnostic Test pada

materi pemanasan global kelas I’)X SMP Nurul jadid Sukowono

Peneliti memohon kepada Bapak/lbu validator untuk kesediaannya
memeberikan penilaian terhadap lembar instrument tes pilihan ganda tiga tingkat
terkait materi sistem pemanasan global kelas IX SMP yang telah disusun dan
dikembangkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/lbu validator untuk memberikan
penilaian, peneliti mengucapkan terima kasih.

A. ldentitas Validator

Nama Validator :

NIP : . '

Instansi \ ’
e g

Profesi

Hari, tanggal

1. Lembar VMI H%’&Jé%#bﬂ@pm%tghﬂevahdan dari lembar

instrument tes dlagnosluk teMalt maten sistem pemanasan global kelas IX
SMP.

2. Bapak/Ibu validator dapat memberikan tanda checklist (v) pada kolom
penilaian yang telah disediakan.

3. Apabila terdapat hal yang perlu dikomentari dapat dituliskan pada bagian
komentar dan saran langsung pada lembar validasi ini.

4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
1 = Tidak sesuai 2 = Kurang sesuai

3 = Cukup sesuai 4 = Sesuali



C. Tabel validasi instrument tes
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Aspek

No.

Aspek yang dinilai

Skala

Isi

Ketepatan materi dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar yang harus
dikuasai (KD)

Ketepatan materi dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian materi pembelajaran dengan
indikator yang akan dicapai oleh siswa

Manfaat materi untuk penambahan
wawasan pengetahuan siswa

Kesesuaian materi yang disajikan dengan
kehidupan sehari-hari

Kesesuaian materi-dengan kebutuhan
penelitian

Kelengkapan

Konstruk

Bahasa

efisien ] EMB

m
-

Penggunaan bahasa yang komunikatif

Komentar dan saran
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lembar instrument
tes diagnostik yang disusun dan dikembangkan oleh peneliti:
1. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran
3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan
Mohon untuk memberikan tanda checklist (v) pada nomor yang sesuai

kesimpulan Bapak/Ibu.

Jember,.....cccceeinnnnnnane

Validator

i

—

ooooooooooooooooooooooooooo

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 10: Lembar validasi pedoman wawancara

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR WAWANCARA

Identifikasi Miskonsepsi siswa menggunakan fes diagnostic three tier multiple choice

pada materi pemanasan global kelas 1X SMP Nurul jadid Sukowono

Peneliti memohon kepada Bapak/lbu validator untuk kesediaannya memeberikan penilaian
terhadap instrument lembar wawancara terkait materi sistem pemanasan global kelas IX SMP yang
telah disusun dan dikembangkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan
penilaian, peneliti mengucapkan terima kasih.

A. Identitas Validator
Nama Validator . FIKROTURROFIAH  SWWAND)  PuTR| ,MPd,

P No. Pegasai : 20220240

Instansi : Tagrde (PA LI KHAS  Jemper
Profesi s Dasen LR
Hari, tanggal ‘Rebw . 8 Fbruan 202¢

B. Petunjuk Penilaian
]. Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui kevalidan dari instrument lembar

wawancara terkait Miskonsepsi siswa pada materi sistem pemanasan global kelas X SMP.
2. Bapak/Ibu validator dapat memberikan tanda checklist (V) pada kolom penilaian yang telah

disediakan.
3. Apabila terdapat hal yang perlu dikomentari dapat dituliskan pada bagian komentar dan

saran langsung pada lembar validasi ini.
4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
1 = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai

4 = Sesuai



C. Tabel Validasi Instrumen Lembar Wawancara

No.

Kriteria Penilitian

Skala

A. Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Wawancara

1. | Lembar wawancara disusun dengan jelas

wawancara

2. | Lembar wawancara dapat digunakan sesuai dengan tujuan

B. Penilain terhadap Penggunaan Bahasa Lembar Wawancara

benar

1. | Lembar wawancara menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat,

benar, dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

2. | Lembar wawancara menggunakan bahasa yang mudah dipahami

3. | Lembar wawancara menggunakan bahasa yang komunikatif

4. | Lembar wawancara tidak mengandung pernyataan yang dapat

menimbulkan penafsiran ganda

C. Penilaian terhadap Isi Lembar Wawancara

1. | Lembar wawancara dapat menggali informasi untuk
mendeskripsikan miskonsepsi yang dialami siswa pada materi

sistem pemanasan global

Komentar dan saran

128
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar wawancara yang
disusun dan dikembangkan oleh peneliti:
I. Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Mohon untuk memberikan tanda checklist (\[) pada nomor yang sesuai kesimpulan Bapak/[bu.

Jember, sfeb"’mms
Validator

UNIVERSITAS ISLAM NEGF ATUERaFALL S0, M.Pd.
KIAI HAJI ACHMAD Siuu :
JEMBER M. SN%4Qe 01
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Lampiran 11: Lembar validasi pedoman observasi

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI

Identifikasi Miskonsepsi siswa menggunakan fes diagnostic three tier multiple choice

pada materi pemanasan global kelas IX SMP Nurul jadid Sukowono

Peneliti memohon kepada Bapak/Ibu validator untuk kesediaannya memeberikan penilaian
terhadap instrument lembar observasi terkait materi sistem pemanasan global kelas IX SMP yang telah
disusun dan dikembangkan oleh peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu validator untuk memberikan
penilaian, peneliti mengucapkan terima Kasih.

A. Identitas Validator
Nama Validator :ﬂkeowmf'ﬂﬂ Suw ANDY PuTRL, M.Pd,

x No- fegawal 202202001

Instansi
Profesi
Hari, tanggal
B. Petunjuk Penilaian

|. Lembar validasigg kevalidan dari instrument lembar

observasi terkait Sl § STy Apemanasan global kelas IX SMP.

B.apa%;/lbu i “i'jj ﬁﬁ {/dé’ﬁls nﬁ% 'ri%l m(lj\z:i C'ﬁ%lét( )lpada kolom penilaian yang telah
discdishge AL HAJI ACHMAD SIDDIQ

3. Apabila terdapat hal yape perlyfikggeptaripdapat ditliskan pada bagian komentar dan

saran langsung pada lembar validasi ini.

o

4. Terdapat angka-angka dalam kolom yang menunjukkan
| = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Cukup sesuai

4 = Sesuai



I

. Tabel Validasi Instrumen Lembar Observasi

Skala
No. Kriteria Penilitian T3
A. Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Observasi
1. | Lembar observasi disusun dengan jelas
2. | Lembar observasi dapat digunakan sesuai dengan tujuan observasi v
B, Penilain terhadap Penggunaan Bahasa Lembar Wawancara
1. | Lembar observasi menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat,
benar, dan sesuai dengan kaidah-b_&?ié;a Indonesia yang baik dan
benar
2. | Lembar observasi menggunak hal nﬁ yang mudah dipahami
3. | Lembar observasi mengauys _'-i ang komunikatif
4. | Lembar observasi tidak m ot an yang dapat
menimbulkan pe
C. Penilaian terhadap IstLem

miskonseps{ P\ EREPIAS ISR TEEGERgnasan
<obal KTAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Lembar obscg i g beskripsikan

JEMBER

Komentar dan saran
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Kesimpulan:
Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi yang
disusun dan dikembangkan oleh peneliti:
|, Valid untuk diuji coba tanpa revisi
@ Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Tidak/belum valid untuk diuji cobakan

Mohon untuk memberikan tanda checklist (V) pada nomor yang sesuai kesimpulan Bapak/Ibu.

J cmber,..i.f!i.’m@t...?ﬂ“

Validator

a Il"‘" RlkRoRREAH 0. , MR

SRR, . 2022 %...

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 12: Hasil Post Test Siswa

133

NOMOR NAMA SISWA L/P TP
URUT | NISN/NIS
NILAI

1 0093907807 / L
oo AHMAD FADOIL

2 | 0106093525/ | ALVIAD FAROBIL ARSY L
0463

3 0109815931 / L
o AHMAD RAF]

4 | 0104612287/ | K| PUTRI AYU NIASIH P
0466

5 | 0099193483/ |\ A AULIA KASIH P
0467

6 | 0089611445/ | LADILATUS ZAHIROH P
0468

7 0108834254 / P
b FENNY FRAZZETY

8 81%403474/ FIRMANSYAH HIDAYATULLAH L

9 0094852964 / P
oo HAYANI

10 | 0096056867 /
Py INAYATUL KAMI

11 | 0103814484/
0476

12 | 0097650466/
0477

13 | 0105586367/
0478

14 | 0095773913/
gast UNIVERSITASTSEAMNEGERT

15 | 3092416038/ &
0483 KfAT°FAJI ACHMAD SIDDIQ

16 83122256621/ MoH DZIKR] IFEAM B E R L

17 0102942454 / L
o KHAIRUL ANWAR

18 | 0094056007/ | MUHAMAD IQBALUL IN AMIL L
0485 HASAN

19 | 0089337772/ | \\UHAMMAD FAID L
0489

20 | 0104774533/ | MUHAMMAD FAREL NUR L
0490 ABDILLAH

21| 0103777995/ | i UHAMMAD ILHAM L
0491

22| 0086849789/ |\ yti AMMAD KEFIN L
0492

23 0099239601 / p
oo MUSTAFHIDA

24| 0098408461/ | \11)77 Avy ZUN NURAINI P
0494

25 | 0096524028/ |\ Av| A ILMI AMALIAH P
0496

26 | 3090622343/ | SITI HILADATUL HASANAH P
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Lampiran 13: Surat permohonan ijin penelitian

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|"|' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
U= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

SIS,
oo yom e JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos. 68136
KIA! HAJI ACHMAD SIDDIQ Website.www. hitp.//ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjemberta gmail.com

JEMBER

Nomor : B-10675/In.20/3.a/PP.009/02/2024
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Nurul Jadid Sukowono
Jin.Kh.Salim No.99 Sumber Wringin Sukowono Jember

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 212101100002

Nama : ITAAYU LESTARI

Semester : Semester delapan

Program Studi : TAE')RIS{'ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Ris;_et,rﬁéﬁgg‘nai &quot;ldentifikasi miskonsepsi siswa
menggunakan tes diagnostik three: ti r ‘multiple choice pada materi Pemanasan
Global Kelas IX SMP Nurul Jadid § ono &quot; selama 60 ( enam puluh ) hari
di lingkungan lembaga wewenang u Abdul Hamid, S.Pd

mpaikan terima kasih.

Mn 11 November 2024
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Lampiran 14: Jurnal kegiatan penelitian

N N T R

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No | Hari/ Tanggal Kegiatan

1 | Senin, 16 Wawancara dan observasi pra penelitian kepada guru
september 2024 IPA di SMP Nurul Jadid Sukowono

Selasa, 10 Menyerahkan surat izin penelitian ke sekolah SMP gﬁ/

(i8]

Desember 2024 Nurul Jadid Sukowono
3 | Selasa, 10 Wawancara dengan guru IPA di SMP Nurul Jadid
Desember 2024 Sukowono

4 | Jumat, 10 Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar guru
Januari 2025 IPA kelas IX di SE ] Jadid Sukowono %
5 | Sabtu, 11
Januari 2025 gg’
6 | Sabtu, 11
Januari 2025 @(
7 | Sabtu, 11 ~ I ‘
. R‘I!\IEDQITAQ IQL‘AKA NEG ! M

8 | Sabtu, 11 awancara Sl

Sl KIAIHAJI ACHMAD SIDDIQ aé%

9 | Senin, 13 Meminta s}ureEkelM'anQn Bk penclitian dari
Januari 2025 kepala sekolah SMP Nurul Jadid Sukowono
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Lampiran 15: Surat keterangan selesai penelitian

L s R Y

YAYASAN MA'HAD NURUL JADID AL-ISLAMI
SMP NURUL JADID

TERAKREDITASI A

NSS : 202052427224, NPSN : 20548925
Jalan KFL. Safim No. 99 Telp.0852325556682. SumberWringin- Sukowono- Jember 68194

SURAT KETERANGAN
Nomor: 122.043/SMPNJ.01/20548925/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Abdul Hamid, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit kerja : SMP Nurul Jadid Suko

Dengan ini menerangkan

Nama : Ita Ayu Lestari .

Nim : 21210110

Universitas

Fakultas

Prodi : Tadris IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
UNlVERSngAS ISLAM NEGERI

Telah melaksanMnMH Sl N[ AR Slﬁ@:{@lai 10 Desember 2024 sampai

dengan 13 Januari 2025 untuk men})erEelMataBglEa Rnyusunén Tugas Akhir Skripsi dengan judul
“Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Tes Diagnostik Three Tier Multiple Choice pada Materi
Pemanasan Gobal Kelas IX SMP Nurul Jadid Sukowono”.

Demkian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 16: Dokumentasi
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Lampiran 17: Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

Data Pribadi
Nama . Ita Ayu Lestari
Nim : 212101100002

Tempat/Tanggal Lahir  : Jember/ ober 2003

Alamat 1/RW 01 Desa Mojogemi Kecamatan
mber
Nomor Hp
E-mail UNl\Pé‘#@ﬁ%%@W%GERI
Riwayat Pendidikan ~KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
o JEMBER
SDN Mojogemi 01 : 2009-2015
SMPN 04 Sukowono : 2015-2018
SMK Nurul Jadid : 2018-2021

Howobdhde

Menempuh S1 Tadris IPA UIN KHAS Jember : 2021-2025



